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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

MadrasahIbtidaiyahmerupakansalahsatujenjangpendidikandasaryang

dibinadandikembangkanolehKementerianAgamaRepublikIndonesia.Lembaga

pendidikandasarinimemilikiperanyangstrategiskarenamerupakaninstitusi

pendidikanditingkatdasaryangberperanganda,tidakhanyamengenalkandan

menanamkan ilmu pengetahuan,namun juga melakukan transfernilai-nilai

keagamaansecarasekaligus.Keadaaninimembutuhkankemampuanpengelolaan

yang baik dan professionaldalam mengikutipelaksanaan sistem pendidikan

nasionalyangterusmengalamiperkembangan.Pengelolaanmadrasahyang baik

danprofessionalakanmengantarkanmadrasahpadabatasminimalmemenuhi

standarnasionalpendidikan.1

Setiap madrasah ibtidaiyah dalam pelaksanaan pengelolaannya,akan

mengaturunsur-unsur:(a)Kurikulum tingkatmadrasahdansilabus,(b)Kalender

pendidikanataukalenderakademikyangmenunjukanseluruhkategoriaktivitas

madrasah selama satu tahun dan dirincisecara semesteran,bulanan,dan

mingguan,(c)StrukutrorganisasiMadrasah,(d)Pembagian tugasdianatara

pendidik,dan(e)Pembagiantugasdiantaratenagakepedidikan.

Unsurutamayangdirumuskandandikembangkandalamprosespendidikan

dimadrasahibtidaiyahialahkurikulum yangsesuaidenganstandaryangtelah

ditentukan secaranasional,sertabertanggung jawab untukmengembangkan

1 Lihatdalam Peraturan Pemerintah RINomor:19Tahun 2005,tentangStandarPendidikan

NasionalbahwaPengelolaanSatuanPendidikanpadajenjangpendidikandasardanmenengah
menerapkan manajemen berbasissekolah yang ditunjukan dengan kemandirian,kemitraan,
partisipasi,keterbukaandanakuntabilitas.
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kurikulum baikdaristandarmateri(content)danprosespenyampaiannya.Halini

yang akan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan

melibatkansemuainderadanlapisanotaksertamenciptakantantanganagar

siswa tumbuh dan berkembang secara intelektualdengan menguasaiilmu

pengetahuan,terampil,memillikisikaparifdanbijaksana,karakterdanmemiliki

kematanganemosional.

Sejalan dengan pandangan tersebut,terdapat tiga hal yang harus

diperhatikan dalam kegiatan iniyaitu:(a)pengembangan kurikulum harus

memenuhikebutuhan siswa,(b) bagaimana mengembangkan keterampilan

pengelolaanuntukmenyajikankurikulum tersebutkepadasiswasedapatmungkin

secaraefektifdanefisiendenganmemperhatikansumberdayayangada,(c)

pengembanganberbagaipendekatanyangmampumengaturperubahansebagai

fenomenaalamiahdimadrasah.

Salah satu mata pelajaran yang termaktub dalam strukturkurikulum

madrasah ibtidaiyah ialah matapelajaran BahasaArab,terutamapadakelas

empatdankelasenam.Padalevelinisiswadiharapkantelahmempumenulis,

membaca,danmelafalkanBahasaArabdenganbaik.Namun,realitasdilapangan

masihmenunjukkantarafkemampuanmenulis,membaca,danmelafalkankalimat

Bahasaarabyangberagam danbahkansebagianbesarpadatarafyangsangat

rendah.KenyataaninididasarkanpadahasilsurveyawaldimadrasahibtidaiyahAl

Misbah2CipadungKecamataCibiruKotaBandungpenelitimenemukansiswayang

memilikikualifikasikemampuanyangbaikdalam matapelajaranBahasasebesar

25%,kualifikasisedangsebesar36%,dan39% siswamemilikikualifikasirendah.

2MadrasahIbtidaiyahAl-Misbahmerupakansalahsatuunitpendidikanyangdiselenggarakanoleh

YayasanSosialdanPendidikanAl-MisbahyangberdomisilidiCipadungKecamatanCibiruKota

BandungPropinsiJawaBarat.



3

Sementaraitu,gurumatapelajaranBahasaArabtelahmelakukanyang

terbaikdalam menyampaikanseluruhmateriBahasaArabkepadaparasiswanya,

baikmembaca,menulismaupunmelafalkankalimatBahasaArab. Salahsatu

upayagurudalampembelajaranBahasaArabmenggunakanbeberapapendekatan

dan modelpembelajaran yang dipandang relevan dengan kebutuhan dan

perkembangansiswanya. Disampingitu,secarakhususdalam pembelajaran

menulishurufArabmenggunakanmodulpembelajaranmenulishurufArabbagi

pemulasudahsangatbanyak.misalnya,modulyangditulisolehIdrussudrajat

padatahun2004dan2005menulisduabuahbukuyangberjudulMewarnaidan

MenulisHurufArabHijaiyahdanLatihanMenulisHurufArabHijaiyah(SeriHuruf

Lepas).Padatahun2004pula,YaniSutiarianimenulisempatbuahbukuyang

diberijudulBelajarSendiriMenulisHurufArabHijaiyah.Bukuiniterdiriatastiga

seri,yaitubukuI(SeriHurufLepas),bukuII;SeriHurufSambung(AwaldanAkhir),

seriIII;SeriHurufSambung(3Huruf/Lengkap).Padatahun2009,PustakaAdnan,

Semarang,menerbitkankaryaSifinAlmufti.

BukukaryaSifininiterdiiatasenam jilid,yaitu:(1)Adz-DzikraIPelajaran

MenulisHurufAl-Qur’an(2)Adz-DzikraIIPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an,(3)

Adz-DzikraIIIPelajaran MenulisHurufAl-Qur’an,(4)Adz-DzikraIV Pelajaran

MenulisHurufAl-Qur’an,(5)Adz-DzikraVPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an,dan

(6)Adz-DzikraVIPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Padatahun2013terbitbuku

berjudulAgarAnakFasih MenulisHurufHijaiyyah Dalam 3 Hari(Tunggal–

Sambung).BukuiniditulisolehImam SubechiBinNurochim,diterbitkanoleh

MutiaraMedia.Kemudianpadatahunberikutnya,2014terbitberapajudulbuku,

antaralain:BelajarMenulisHurufHijaiyahkaryaArifErha,AkuSenangBacaDan

TulisHijaiyakaryaAbinaAgnisiDanPandhuDharma,PintarMenulisSambung
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HurufHijaiyakaryaIbnuShalehAr,Muslim CilikFasihBacaDanTulisAlif,Ba,Ta

karyaKakDafa,sertabukuCepatPintarMembacaDanMenulisHurufHijaiyahyang

ditulisolehTeam.Padatahun2015terbitbukuMembacaDanMenulisHuruf

Hijaiyah.SeriAktivitasPensilPintarkaryaPopiSalamadani,bukuBelajarHijaiyah

denganKisahAkhlakkaryaIrmaFebruantini,sertabukuCerdasMenulisSambung

HurufHijaiyah karyaDedeAbdurohman;BukuterakhiriniditerbitkanolehLini

ZikrulKids,Jakarta.

Karya-karyadiataspernahditelitisecarakomparatifolehDayudinpada

tahun2015.Penelitianyangberjudul“AnalisisKomparatifModulPembelajaran

MenulisHurufArabbagiPemuladiIndonesia”mengkomparasikanmodul-moduldi

atasberdasar(1)peruntukanmodul,(2)materiyangdisajikan,(3)modeldan

pendekatan yang digunakan dalam pengajaran huruf, dan (4) bentuk

latihan/evaluasiyangdipakai. Kesimpulanpenelitianitumenunjukkanbahwa:

Pertama,modul-modulteranalisisdiperuntukkanbagiparapembelajarhurufArab

pemula.Dalam halini,yangdimaksuddenganpemulabisasiswasiswaPAUD,

siswaTK,siswaSD,siswaSMP,bahkansiswaSMA.Kedua,materiyangdisajikan

dalam modul-modulteranalisismenunjukkanbahwajenis(gaya)tulisanyang

diberikan adalah gaya (jenis)khatnaskhidan urutan hurufyang diajarkan

mengikutiurutanhijaiyyah.Ketiga,latihanyangdisajikanterdapatempatbentuk

evaluasi yang digunakan, yaitu: (a) menebalkan/menyambung titik, (b)

menyempurnakanhuruf,(c)menulissendiri/menjiplakhuruf,dan(d)mengurai

ataumemecahkatamenjadihurufsatuan.

Selainmoduldiatas,masihterdapatmodel-modelpengajaranbaca huruf

Arabyang menyajikanpengajaranmenulis Arab,sepertiModelLibat,Qirati,

Ummi,Aljabari,Albarqi,BatuArafah,Basmalah,danmodelIqra.secaragaeris
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besar,modelinidiarahkanpadapemebelajaranbacatulisQuranbagipemula.

Hanyasajapendekatanpembelajarannyamasihmenggunkanpendekatanhuruf

hijaiyahkonvensional.Diantaramodel-modeldiatas,modelLibat,karyaJuhayaS

Praja,tampaknyasudahmenggunakanpendekatanlainyangIasebutpendekatan

anatomis-antropologis.Penggunaankeduapendekataninidisebabkanadanyadua

aspekpembelajaranyangditekanolehmodelini,yaitupembelajaranmenulisdan

membaca.Namunkarenatidakdifokuskanpadapembelajaranmenulis,materi

pembelajaran hurufnyabelum benar-benarmenggunakan pendekatan antomi

huruf.

Fenomena diatas mendorong penelitiuntuk mengaplikasikan Model

pembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulis hurufArab bagisiswa

madrasah.PenelitianinidilaksanakandiMadrasahIbtidaiyahAl-Misbah.Madrasah

iniberkedudukandiKelurahanCipadungKecamatanCibiruKotaBandung.

Bahanajarbagipemulayangpenulisanggappalingsempurnaadalahdiktat

yangditulisolehSyekhBalaidHamidi(Alhamidi).Diktatitudiberijudulal-Thariqah

al-HamidyahfiTahsiinla-Khatal-I’tiyadiyah.DiktatiniselesaiditulisolehAlhamidi

padaharisabtutgl04Agustus2012,diCaveTownAprikaSelatan.Diktatiniterdiri

atassembilanhalaman.AlhamidiadalahseorangkaligraferMaroko.Diabertugas

anggotadewanhakim kaligrafiselainsebagaipengajarutamakaligrafidisekolah

yangiadirikan.Murid-muridnyatersebardiberbagaiNegara.Diantaranyaadalah

UstadzMuhammad Nur,Lc.,guruPondokModernGontordanDosenUniversitas

Islam Darussalam.MuhammadM.Nurmerupakan salahseorangmuridAlhamidi

yangtelahmendapatsertifikatklaigrafi

Diktatinipenulisanggapsebagaidiktatyangidealuntukpembelajarpemula

karena hurufnya ditulis berdasarkan pendekatan anatomis dan disusun
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berdasarkantingkatkesulitanmenulishuruf.Teknikpengajarannyadimulaidari

carapenulisanhuruf.Carainidisajikanmelaluihurufpatah-patahyangdisertai

anak panah dan angka (nomor)langkah penulisan.Hurufteknik/langkah

penulisandancontohiniditulisdalam ukuranbesar(3xlipathurufasli).materi

diktatitudisusunsebagaiberikut:(1)huruflepas(terpisah)(2)kelompokhuruf

sambung,dan(3)huruf-hurufvariasi.Walaupunmodeliniditulisberdasarkan

pendekatananatomisdandisusunberdasarkantingkatkesulitanmenulishuruf,

dalam hematpenulismodelinimasih perludikembangkan dengan beberapa

alasan berikut:Pertama,Dijadikannyadalsebagaihurufyang dipertamakali

dipelajaridirasakurangtepatbagimahasiswa.Hurufawalyangdiajarkanharus

alifkarenaalifinimenjadipatokanbagiukuranhuruflain.Selainitubahwa

mahasiswatidakkesulitanmenulisalif.Kedua,Materiyangdisajikandalam modul

ituterlalurincisehinggamemakanwaktuyangbanyak.Kondisiinitidakcocok

denganwaktuyangtersediabagimahasiswabaruUIN SGD Bandung.Ketiga,

Latihan-latihanyangdiberikandirasakuangmemadai.

AdanyakebutuhanuntukmenyempurnakanmodulAl-hamidydiatasserta

didorongolehhasilpenelitiantahun2015,Dayudinmengadakanpenelitian pada

tahun 2016 dengan judul“ModelPendekatan Anatomisdalam Pembelajaran

MenulisArabbagiMahasiswa”.

PenelitianitumenghasilkankesimpulanbahwabahanajarhurufArabbisa

dibagimenjadilimabagian(kelompok),yaitu:(a)kelompokhurufsatuan(lepas),(b)

kelompoktandabaca,(c)kelompokhurufsambungstandar,(d)kelompokhuruf

variasi,dan(e)kelompokangka.Secararincikelimakelompokitubisadijelaskan

sebagaiberikut:
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1. KelompokHurufSatuan/Lepas.Kelompokinihanyamencakuphuruf-huruf

standar.Tidakmengakomodasihurufvariasi.Secaraanatomis,materihuruf

lepasmengikutiurutanberikut:alif,kaf,dal/dza,ha/tamarbuthah,ba/ta/tsa,

fa,nun,qaf,lam,ra/zay,ya,waw,shad/dlad,tha/zha,sin/syin,mim,ya,hamzah,

a’in/ghain,jim/ha/kha

2. Kelompoktandabaca.TandabacayangdimaksudolehDayudinadalahtanda

bacayangbiasadigunakandalam tulisanberharokatnonqur’an.Tandabaca

dimaksudadalah:fathah,kasrah,dlamah,sukun,syiddah/tasydid,dantanwin.

3. KelompokHurufSambungStandar.Beberapa hurufArabmemilikibentuk

sambungstandardanvariasi,sepertibaawaldanbatengah,nunawaldannun

tengah,atauyaawaldanyatengah.Dalam kelompokinisambunganyang

dikategorikansebagaibentukvariasi,tidakdiakomodasi. Sususnanmateri

kelompokinisebagaiberikut;(a)ba/ta/tsa,nun,danyaawal,(b)ba/ta/tsa

akhir,(c)nunakhir,(d)yaakhir,(e)alifakhir,(f)lam akhir,(g)kafakhir,(h)dal

akhir,(i)ha(besar)akhir/tamarbuthah(j)ba/ta/tsa,nun,dan yatengah,(k)

wauakhir,(l)raakhir,(m)sin/syinawal,tengah,danakhir,(n)shad/dladawal,

tengah,danakhir,(o)tha/zhaawal,tengah,danakhir,(p)lamawaldantengah,

(q)kafawaldantengah,(r)‘ain/ghainawal,tengahdanakhir,(s)fa/qafawal

dantengah,(t)faakhir,(u)qafakhir,(v)haawaldantengah,(x)mim awal,

tengah,danakhir,(y)ji/ha/khaawal,tengahdanakhir,dan(z)lamalif

4. Kelompok variasi.Kelompok keempatinimencakup materi-materihuruf

variasibaikyanglepasmaupunyangsambungyangbelum terakomodasi

dalam kelompoktiga.Susunanmaterinyamengikutiurutanberikut:(a)variasi

huruflepas.Diantarahuruflepasyangmempunyaivariasibentukadalah:

ba/ta/tsa,fa,nun,si/syin,shad/dlad,ya,qaf,ra,mim,nun,ya,lam,dankaf;(b)
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variasihurufsambungmencakup:variasiba/ta/tsa/nun/yasambung,variasi

Jim/ha/kha,variasira/zay,variasisin/syin,shad/dlad,tha/zha,‘ain/ghain,

fa/qaf,kaf,lam,mim,danha.

5. Kelompokangka.KelompokinimenyajikanurutanangkaArabberdasarkan

pendekatananatomis.

Kesimpulandiatasadalahhasilpenelitianyang bersifathipotetik.Dalam

penelitianRandD,penelitiandiatasbaruberupapenelitianawal.Penelitianitu

masihmembutuhkanminimalnya2tahapsetelahnya,yaitutahapeksperimen

terbatasdaneksperimenluas.MengacupadapendapatNanaSaodih(2007)yang

berlandaskan pada percobaan-percobaan yang dilakukan oleh Far West

Laboratory(BorgdanGall,1989),bahwalangkahpelaksanaanstrategiRandD

adalahsebagaiberikut:(1)Penelitiandanpengumpulandata,(2)Perencanaan,(3)

Pengembangandraftproduk,(4)Ujicobalapanganawal,(5)Revisihasilujicoba,(6)

UjicobalapanganII,(7)Penyempurnaanproduk,(8)Ujicobapelaksanaanlapangan,

(9)Penyempurnaanprodukakhir,dan(10)Diseminasidanimplementasi.

DarisepuluhlangkahyangditawarkanolehNanaSyaodihdiatas,penelitian

yangdilakukanDayudin,barusampailangkahketiga,yaitupengembangandraf

produkyangmencakuppengembanganbahanpembelajaran,prosespembelajaran,

daninstrumentevaluasi.Iniartinyamasihterdapattujuhlangkahyangharus

dilakukandemikesempurnaanproduk.Gunakesempurnaanmodul(bukuajar)

yangmenjaditujuanpenelitianitu,penelitiandiatasperludilanjutkan.

Berdasarkanpenjelaandiatas,penelitiakanmengajukanpenelitialanjutan

denganjudul:“ImplementasiModelMapandalam PembelajaranHurufArabbagi

Pemula,”PenelitianinidilaksanakanpadasiswaKelasTinggiMadrasahIbtidaiyah

Al-MisbahCipadungKecamatanCibiruKotaBandung.
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B. RumusanMasalah

Gunamendapatkanjawabansepertiyangtelahdisebutkandalam tujuan

penelitian,makamasalaha(pertanyaan)penelitianyangdiajukanadalah:

1.BagaimanaimplementasimodelpembelajaranMapandalam pembelajaran

hurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyahal-Misbah?

2.Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi model

pembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArabbagisiswa

madrasahibtidaiyahal-Misbah?

3.Apa faktor penghambat dan pendukung dalam implementasimodel

pembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArabbagisiswa

madrasahibtidaiyahal-Misbah?

C. Tujuan

Tujuanutamapenelitianiniadalahmenghasilkansebuahbukuajar(modul)

pembelajaranmenulishurufArabbagiparasiswaMadrasahdansekolahyang

belum memilikikemampuanmenulishurufAtabsecarabenar.Gunamendapatkan

buku ajar(modul)dimaksud,diperlukan sebuah informasiyang akuratyang

dihasilkan darisebuah penelitian.Oleh sebab itu,secararinci,penelitian ini

diarahkanuntukmengetahuihal-halberikut:

1.ImplementasimodelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulis

hurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyahal-Misbah.
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2.Kendala-kendalayangdihadapidalam implementasimodelpembelajaran

Mapan dalam pembelajaran menulishurufArab bagisiswa madrasah

ibtidaiyahal-Misbah.

3.Faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi model

pembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArabbagisiswa

madrasahibtidaiyahal-Misbah.

D.ManfaatPenelitian

Terdapatdua aspek manfaatyang diharapkan daripenelitian ini,yaitu

manfaatteoretisdanmanfaatpraktis.

1. Manfaatteoretis

a. MemberikanpengetahuanbarubagikhazanahilmupendidikanIslam di

Indonesia, khususnya dalam proses pembelajaran yang dapat

meningkatkankemampuandanketerampilanmenulishurufArabbagi

siswamadrasahibtidaiyah sebagaicikalbakalumatmanusia(insan)yang

memahaminilai-nilaiajaranIslamsecarakomprehensif.

b. Memberikanpengetahuandanwawasanbarutentangpengembangandan

penerapanmodelpembelajaranmenulishurufArabdenganpendekatan

anatomihuruf(Mapan)dalam penulisanhurufArabbagisiswamadrasah

diniyah.

2. Kegunaanpraktis

a. Menjadipedomanbagigurudansiswadalam pembelajaranmenulishuruf

ArabyangmerupakanbagiandarimateripelajaranBahasaArabpada

jenjangpendidikanmadrasahibtidaiyah.

b. Memberikan solusi alternatif bagi peningkatan pengetahuan dan

keterampilanmenulishurufArabbagisiswamadrasahdiniyah.

c. Memberikan arahan bagipara orang tua dalam membimbing putra-

putrinyadirumahdalam belajardanlatihanmenulishurufArabdengan

baikdanbenarseseuaiketentuanmenulisyangberlaku.

d. Membina dan mendorong munculnya generasimuda yang memiliki
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ketrampilan menggunakan ilmu-ilmu kebahasaaraban yang secara

signifikanmemerlukanketerampilanmenulisArabdenganbaikdanbenar.

e. Menyumbangkan manual praktis bagi guru bahasa Arab dalam

mengembangkankemampuanmenulishurufArab.

f. Memberikanmasukankepadapengembangkurikulum tingkatdasaragar

pembelajaran bahasa Arab dikembangkan secara komprehensifdan

integral.

E. PenelitianterdahuluyangRelevan

Penelitimengemukakanbeberapapenelitianterdahuluyangpernahdilakukan

terkaitdenganpembelajaranmenulisArab,antaralain:

Menulisdanmembacadenganpendekatanmediakatabergambar.Dilakukan

olehHendrawan,SunartodanSutanto(2012).Dalam artikelyangditulisoleh

mereka,dijelaskan bagaimanaimplementasibelajarmenulishurufuntukanak

prasekolah.Sedangkan Ismail(2017)dalam disertasinyamembahasatentang

mi’yar(ukuran)bagikhatArab.Soleh(2016)membahasmengenaibagaimana

menggunakanmediagambardalam pembelajaranhuruf.SementaraZainuddin,

Ghalib,Feham,dan Sahrir (2011)menjelaskan bagaimana langkah-langkah

pembelajaranmenulishurufArabbagipenuturnonArab.

PenelitianlainadalahyangdilakukanolehRochmansyah(2012).Iamelakukan

penelitian tentang implementasipembelajaran menulisArab dengan Android.

Melaluipenelitiannya ia berkesimpulan bahwa implementasiandroid dapat

membantu pengguna dalam proses pembelajaran menulis huruf Arab.

ImplementasiinidapatmenjadimediapembelajaranmenulishurufArabyang

interaktif, karena pada saat pengguna selesai menuliskan satu huruf,

implementasimenampilkanpesanberhasildanbunyihuruf,sehinggapengguna

mendapatkaninformasidariaplikasi.
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PenelitianyangdilakukanolehAlmubarokah(2014).Iamelakukanpenelitian

tentangpembelajaranmembacadanmenulishurufhijaiyahbersambugpadaanak

latechildhooddiTKLuqmaniyahUmulharjoJogjakarta.Melaluipenelitiannyaia

berkesimpulanbahwamodelpembelajaranhurufhijayahyangcocokbagimurid

TPAusialatechildhoodadalahimlà manqul,ilmlà manzhur,danimlà istima’i.

Hasani(2013)melakukanpenelitiantentangpenerapanmodelimlà untuk

meningkatkan keterampilan menulisditingkatSMP.Melaluipenelitiannyaia

berkesimpulanbahwapelaksanaanpembelajaranketerampilanmenulisdengan

menggunakanmodelImla’merupakanmodelpembelajaranyangtepatdalam

pembelajaranmenulisberbahasaArab.

Aryani(2011)mengadakan penelitian tentang peningkatan keterampilan

menulisArabdenganmodelquantum teachingtekniktandurpadasiswa kelas8

SMPIslamMogaPemalang.Melaluipenelitiannyaiaberkesimpulanbahwadengan

modelquantum teachingtekniktandur,kemampuansiswa dalam menulisArab

dapatmeningkatsecarasignifikandalamwaktusingkat.

Dayudin mengadakan penelitian mengenaimodul-modul(buku ajar)yang

selamainiberedardipasaran.Penelitianinidilakukanpadatahun2015.Penelitian

inimenyimpulkanbahwa(1)mayoritasbukujara(modul)yangadadiperuntukkan

bagiparapembelajarhurufArabpemula;(2)jenis(gaya)tulisanyangdiajarkan

adalahjenisnaskhi;(3)urutanhurufyangdiajarkanmengikutiurutanhijaiyah;(4)

latihanyangdisajikanbervariatif.

Selainitu,DayudindanBambangSamsulArifinpadatahun2016,mengadakan

penelitiantentangpendekatananatomisdalam pembelajaranhurufArabbagi

mahasiswa baru.Penelitain inimenghasilkan modelpembelajaran bersifat

hipotetiksehinggabelum menghasilkansebuahprodukyangsiappakai.Namun,
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pencapaiantujuanpembelajaranberhasilsangatbaik
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BABII

LANDASANTEORETIS

A. ImplementasiModelPembelajaranMAPANdalamMenulisHurufArab

Pembelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan mengacu pada

pembelajaran dengan pendekatan saintifik (scientificapproach)sebagaimana

disebutkanpadaPermendikbudNo.103tahun2014.3Pendekataninimerupakan

bagiandaripendekatanpedagogisdalam kegiatanpembelajaranyangdiarahkan

padapenerapanmodelilmiah.Modelilmiahmerupakanserangkaianaktivitas

pengumpulandatamelaluiobservasiataueksperimen,mengolahinformasiatau

data,menganalisis,kemudianmemformulasi,danmengujihipotesis.

Sejalandenganhalini,Nusfiqon&Nurdyansyah(2015:51)menyebutkan

bahwa pendekatan saintifik dalam egiatan pembelajaran bukan hanya

mengembangkankompetensipesertadidikuntukmelakukankegiatanobservasi

ataueksperimensaja,tetapijugamengembangkanketerampilanberpikirkritis

dankreatifpesertadidikdalam berinovasiatauberkarya.4 Pendekatansaintifik

dapatmengembangkansikap,pengetahuandanketerampilanpesertadidik.

Pendekatansaintifikyangdilandasiolehkonstruktivistik berpusatpada

siswa dan berorientasi pada kelompok kerjasama dipandang dapat

memaksimalkanprosesdanhasilbelajar.Sehubungandenganhalini,model-

modelpembelajaranmenjadisalahsatufaktorpentingdalam pengembangan

pembelajaranyangmenggunakanpendekatansaintifikdalam rangkamencapai

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.Terdapat beberapa model

pembelajaranyangsejalandenganpendekatanini.Misalnya,modelpembelajaran

3KementerianAgamaRI,Pedagogik,(Jakarta:KementerianAgamaRI,2018).hal.1.
4Nusfiqon&NurdyansyahdalamPedagogik,(Jakarta:KementerianAgamaRI,2018),hal:1
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berbasismasalah,modelpembelajaran berbasisproyek,modelpembelajaran

kooperatif,modelpembelajaransimulasi,danmodelpembejaranMAPAN.Model

pembelajaran MAPAN dapatdigunakan secara khusus dalam pembelajaran

penulisanhurufArabdenganbaikdanbenar.

1. PengertianPembelajarandanModelPembelajaran

Pembelajaran merupakan prosesinteraksiantarapesertadidikdengan

pendidikdansumberbelajardalam satulingkunganbelajar.5 Sejalandengan

Undang-undangSisdiknasini,pemerintahdalam halinimenteriPendidikandan

KebudayaanRImengeluarkanperaturanyangmenyatakan,bahwapembelajaran

adalah sebuah prosesinteraksiantarpesertadidikdan antarapesertadidik

denganpendidikdansumberbelajardalam suatulingkunganbelajar.6 Dalam

keduabatasanini,pembelajaranmemilikibeberapaunsurpentingyangharus

dipahamiolehpendidik,yaitu:(1)prosesinteraksi,(2)pesertadidik,(3)pendidik,(4)

sumberbelajar,dan(5)lingkungan.Kelimaunsurpentingdalam pembelajaranini

merupakansuatukesatuanyangtidakbisadipisahkansatudenganyanglainnya.

Pesertadidikdanpendidikdalam batasaninimerupakansubyekyangaktifyang

melahirkaninteraksi.

Berdasarkan pengertian diatas,dapatdipahamibahwa pembelajaran

adalahserangkaiankegiatanyangdirancangolehpendidikuntukterlaksananya

prosesbelajarpesertadidik.Dalam prosesbelajarpesertadidiklahyangaktif

dalam bimbinganyangdiberikanolehguru.Sehingga,tujuandaripembelajaran

ialahpesertadidikbelajardengansebaik-baiknya.Olehsebabitu,guruhendaknya

mampuberperansecaraaktifdalam memilih,menetapkan,danmenatakegiatan-

5Lihatdalam Undang-undangNomor:20Tahun2003,tentangSistem PendidikanNasional,pasal

1ayat(20).
6PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanRINo103Tahun2014,pasal1.
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kegiatanpembelajaranagarefektifbagiprosesbelajarpesertadidik.termasuk

dalam memilihdanmenetapkanmodelpembelajaranyangtepatsesuaidengan

tujuan,materi,dankebutuhanpesertadidik.

Sementaraitu,pengertianmodelmenurutWinataPutraadalahkerangka

konseptual.7Sementaraitu,Modelsecaraluasdimaknaisebagaisuatuobjekatau

konsepyangdigunakanuntukmempresentasikansesuatuhal.Sesuatuyangnyata

dandikonversiuntuksebuahbentukyanglebihkomprehensif.8 Dalam batasanini

modelmengandung unsurobjekataukonsep,mempresentasikan,sesuatuyang

nyata,konversi,danbentukyanglebihkonprehensif.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapatdisimpulkan bahwa

modeladalahgambaranmengenaisuaturancangandilihatdarisegistruktur,

bahan,serta fungsinya yang mengacu pada bentuk yang sesungguhnya.

Pandangan inidapatdijadikan sebagaidasardalam merancang suatu model

pembelajaranyangmenjadikajiandalampenelitianini.

Olehkarenaitu,jelasbahwayangdimaksuddenganmodelpembelajaran

adalah kerangka konseptualyang digunakan sebagaipedoman atau yang

menggambarkanproseduryangsistematisdalammengorganisasikanpengalaman

untukmencapaitujuanbelajartertentu.Modelpembelajaraniniberfungsidan

berfaedahsebagaipedomanbagiparagurusebagaipendidikyangmerancang,

merencanakan,danmelaksanakankegiatanpembelajaran.

Padadasarnyamodelpembelajaranyangbaikmemilikilimaunsurdasar

sebagaimanayangdikemukakanolehJoyce&Weil9,yaitu:a)Sintakmatik,yaitu

7WinataPutra,(2001).Hal:21.
8Meyer,W.J.,dalamTrianto,MendesainModelPembelajaranInovatif-Progresif,Konsep,Landasan,

danImplementasinyapadaKurikulum TingkatSatuanPendidikan(KTSP),Cetakankedua(Jakarta:

KencanaPredanaMediaGroup,2009).Hal.21
9Joyce&Weil,modelsofTeaching,(1996)
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tahap-tahapataulangkah-langkahoperasionalkegiatanmodelpembelajaran;b)

Sistem sosial,yaitusuasanaatausituasidannormayangberlakudalam model

pembelajaran;c)Prinsip reaksi,yaitu pola kegiatan yang menggambarkan

bagaimana seharusnya guru melihat, memperlakukan,dan meresponspara

peserta didik serta menggunakan aturan main yang berlaku dalam model

pembelajaran;(d)sistem pendukung,yaitu segala sarana,bahan,alat,atau

lingkunganbelajaryangmendukungpembelajaran;(e)dampakinstruksionaldan

pengiring,yaituhasilbelajarkurikulerlangsungsesuaidengantujuankurikulum;

danhasilbelajarpengiringialahhasilbelajarikutanyangdiperolehdisamping

hasilpembelajaranyangdisasarsecarakurukuler.Kelimaunsurinimerupakan

kesatuanyangutuhdalamsebuahmodelpembelajarandansalingberkaitan.

2. ModelPembelajaranMAPAN

Penerapanmodelpembelajaranmengacupadapendekatansaintifiksangat

berguna dalam meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran.Menurut

Budiono,dkkterdapatsertuslebihmodelpembelajaranyangdapatdigunakan

dalam berbagaimateripembelajaran.10 Namun,dalam pembelajaranpenulisan

hurufArabmodelpembelajaranMAPANmenjadisalahsatualternativeyangdapat

digunakanolehparapendidikdalam pengembangankemampuanmenulishuruf

arabdenganbaikdanbenar.

Menulisdalam konteksinimerupakanmateripelajaranyangdiberikanatau

dilatihkankepadapesertadidik(mahasiswa)untukdipelajariagariaterampil

menulis.Sebagaimateripelajaran,menulismerupakankegiatanmengungkapkan

ide,gagasan,ataupesankedalam lambang-lambangtertulis(huruf,kata,dan

10Budiono,dkk.(2016)hal.48.
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kalimat)agardibacaolehpembaca.

Maknainimenyiratkanadalnyasuatuproseskomunikasidalam kegiatan

menulis,yaitu prosespengiriman dan penerimaan pesan yang pastiterjadi

sewaktu-waktu bila manusia membutuhkan.Seperti kata Tarigan,proses

komunikasiituberlangsungmelaluitigamedia,yaituvisual(lihat),oral(lisan),dan

written (tulis).11 Duadaritigamediaitu merupakan komponen pokokdalam

komunikasitertulis,yaituvisualdanwritten,walaupunsewaktu-waktuaktivitas

oralpun dapatterlibatdalam komunikasiinijikapelaku yang bersangkutan

membutuhkannya. Terlibatnya media visual dalam komunikasi tertulis

menunjukkanbahwatulisanmestidilihatsebagaiawaldaripemahaman,yaitu

dilihatolehpembacasebagaipenerimapesan(informasi)daripenulis.Sedangkan

terlibatnyamediawrittenmenunjukkanbahwakomunikasitertulismeniscayakan

penggunaantulisan.

Tercapainyaketerampilanberkomunikasilewattulisanmerupakansalahsatu

tujuan pemebelajaran menulisdalam pembelajaran bahasa,yang terdiriatas

empat keterampilan (arba’al-maharāt al-lughawiyah), yaitu keterampilan

menyimak (mahārah al-istimā’), berbicara (mahārah al-kalām), membaca

(mahārahal-qirā̀h),danmenulis(mahārahal-kitābah).12

Sebagaisebuahproses,pembelajaranketerampilanmenulistidaklangsung

mempersoalkanlevelkomunikasisesungguhnya,namundimulaidaritahappaling

sederhana,yang dikategorikan sebagaipra-komunikasi.Pada tahap paling

sederhana,menulismerupakankegiatanpengolahanhuruf,kata,kalimat,dan

seterusnyasebagaimediapenyampaiakide,pikiran,pesandansebagainyakepada

pembaca.Makna inisesuaidengan batasan Tarigan,bawa menulis adalah

11Tarigan,op.cit.,hal19.
12Madkūr,loc.cit.
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menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafikyang menggambarkan

suatubahasayangdapatdipahamiolehseseorang.13Istilahgrafikmerujukpada

makna “graf”(graph)yang dapatdiartikan sebagai“huruf”.Huruf-hurufitu

merupakankomponendasardarisuatukata;kumpulankata-kataakanmembetuk

kalimat;danbegitulahseterusnya.

Dalam kontekspembelajaranbahasaArab,menulispra-komunikasiadalah

persoalanmendasar,khususnyabagipemulanon-Arab.Karenadianggapsebagai

persoalanmendasar,makamenulisdasarsangaturgendilakukansebagaitahap

persiapan dan membangun kesiapan para mahasiswa agar mereka tidak

menemukankesulitanpadasaatsampaikelevelkomunikasi.Ketidaksempurnaan

pencapaian keterampilan menulis pada tahap komunikas,sedikit banyak

dipengaruhiolehketidaksempurnaandalam tahappra-komunikasi.Olehsebabitu

tahappra-komunikasiketerampilanmenulis,yaknipadatahappenulisanhuruf,

perludimaksimalkanagarketerampilanmenulisdalampembelajaranbahasaArab

tercapaisecaramaksimalpula.

SetidaknyaadatigaaspekmenulishurufArabpra-komunikasi,yaituhuruf

tunggal(terpisah),huruf bersambung,dan kata.Salah satu upaya untuk

mengajarkan penulisan hurufArab adalah pembelajaran yang berdasarkan

pendekatananatomihuruf.Pendekataninimendasarkankegiatanpembelajaran

padabagian-bagian terkecilketerampilan menulishuruf.Dalam kalimatlain,

pembelajaran menulisdilakukan dengan memperhatikan aspek-aspekterkecil

sebuahhurufyaitutitik,garis,lengkung,dansebagainya.Sihombingmengatakan

bahwaanatomihurufadalahberbagaiorganyangadapadasuatuhuruf.

Dalam istilahlain,anatomihurufadalahkomponen-komponendarisuatu

13Tarigan,op.cit.,hal.21.
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huruf.Anatomihurufmerupakan identifikasivisualyang dapatmembedakan

antarahurufsatu dengan huruflain.14 MenurutPurnama,anatomihurufini

menjadikansebuahtipedapatterlihatberbedadengantipelainnyawalaupun

dalam ukuran yang sama.Selain itu,anatomipun bisa dijadikan sebagai

identifikasidarisetiaptipeyangmemilikibentukyanghampirsama.15

Padaawalnyapendekataninidigunakandalam duniatifografi(ilmuyang

mempelajarihurufLatin),namunkemudianmenjadimenarikjikadigunakandalam

pembelajaranmenulisArab,mengingatpoladasarpenulisanituberlakudisemua

tulisan.Poladasarituadalahlambang-lambanggeometrisberbentuktitik,garis,

lingkaran,bujursangkardansebagainya.Berdasarkanpendekatananatomihuruf

ini,setiaphurufyangdivisualkanmemilikiorgan-organyangsalingmenyerupai

satusamalain.Karenaitusuatuorganhuruftertentudapatdijadikandasaruntuk

membentukhuruflain.

Asumsiitulahyangmendasarikemungkinandilakukannyapembelajaran

menulisArabdengansistem anatomihuruf. DisisilainadakarakterArabyang

jauhlebihlenturdandinamisdibandingkandenganhuruf-huruflain.Kelenturan

dankedinamisaninisangatmemungkinkanjikadiajarkandengansistem anatomi

huruf.Sistem ini,misalnya,terlihatbahwahurufalif(ا)sangatberkaitandengan

kāf(ك)danlām hurufbā̀;(ل) sangatberkaitandengantā̀(ب) tsā̀,(ت) dan,(ث)

fā̀(ف);hurufnūn(ن)sangatberkaitandenganqāf tunggal(ق),sīn tunggal(س),

shādtunggal(ص),dandhādtunggal(ض);demikianjugahuruf hā̀ padaposisi

akhir(هــ)dapatdibentukdaridālposisiakhir(دــ);dansebagainya.

Berdasarkanuraiandiatas,modelpembelajaranMapanmerupakansebuah

14Sihombing,loc.cit.
15PupungBudiPurnama,KiatPraktismenjadiDesainerWebProfesional,(Jakarta:ElexMedia

Komputindo,2004),hal.57.
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modelpembelajarandengancaraanatomisdalam penulisanhurufArab.Kata

Mapan merupakan singkatan darimenulis hurufArab dengan pendekatan

anatomis.Dengan kata lain ModelMapan adalah desain pembelajaran yang

berlandaskananatomispadakaligrafihurufArabjenisnaskh.Bentuk-bentukhuruf

jenisinisecaraanatomistelahdirumuskanolehIbnuMuqlah.Dalam pandangan

IbnuMuqlahbentuksebuahtulisan(naskh)akandianggapbenarapabilamemiliki

limakriteriayaitutaufiyah,itmam,ikmal,syba,danirsal.16

Berdasarkan uraian tersebutdiatas,modelpembelajaran Mapan yang

diimplemensikandalam pembelajaranmenulishurufArabpadasiswamadrasah

ibtidaiyahsebagaimanapadatabeldibawahini:

Tabel2.1
ModelPembelajaranMapan

dalamPembelajaranMenulisHurufArab

1. Muqaddimah:

a. MenggunakanBahasaIndonesia.

b. Dilakukanuntukmengetahuikesiapanbelajarsiswa.

c. Mengaitkanmateripelajaranyangterdahuludenganmateriyangakan

disajikan.

d. Menyampaikantujuanyangakandicapaisetelahselesaiprosesbelajar

mengajar.

2. Kegiatanbelajarmengajar:

16Lihatdalam DayudindanAtengRohendi,ModelMapanCaraCepatmenulisHurufArabMelalui

PendekatanAnatomis,(Bandung:BSAUINSunanGunungDjatiBandung,2018),hal.1.
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a. menulishurufAlifsebagaidasarpemnulisanhurufhijaiyahlainnya.

b. melanjutkan penulisan huruf alif kemudian goresan tulisannya

dilanjutkandenganhurufyangdiinginkan.

c. Simpulan.

3. ModelPembelajaran

(dipilihyangrelevan)

4. MediadanAlatPembelajaran

(sebagaimanabiasapembelajaranBahasaArab)

5. SumberBelajar

(disesuaikandengankebutuhan)

6. Evaluasi

(dilakukansetelahselesaipembelajaranmelaluitesmenulishurufArab

mengikutitahapansesuaimodelMapan.

B. PembelajaranMenulisHurufArab

Sementara itu,batasan mengenaiketerampilan menulis dalam dunia

pendidikanbahasasudahmenjadiistilahpokok.Istilahiniterbentukdariduakata,

yaitu“keterampilan”dan“menulis”.Dalam KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),

kata“keterampilan”berasaldari“terampil”artinya“cakapdalam menyelesaikan

tugas”,“mampu”,dan“cekatan”.Dengandemikian“keterampilan”antaralainbisa

diartikansebagai“kecakapandalammenyelesaikantugas”.17

Sedangkan “menulis”dalam definisiTarigan adalah menurunkan atau

melukiskanlambang-lambanggrafikyangmenggambarkansuatubahasayang

17Departemen Pendidikan Nasional,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:Gramedia
PustakaUtama,2008),hal.1447.
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dipahamiolehseseorang.Sehinggaoranglaindapatmembacalambang-lambang

grafik tersebut kalau mereka memahamidan membaca gambaran grafik

tersebut.18Dalam bahasayanglebihsederhanadapatdikatakan,menulisadalah

kegiatanmenuangkanide,pikirandansebagainyakedalam tulisanataulambang-

lambangtertulisagardapatdibacadandipahamiolehpihaklain.Dengandemikian

keterampilan menulis adalah kecakapan seseorang dalam menuangkan ide,

pikiran,pesandansebagainyakedalam tulisanagardibacadandipahamioleh

oranglain.

Selanjutnya,dalam alphabetArabdisebuthurufal-hija,al-hurufal-hijaiyah

atauhurufal-tahajji.Katainidalam BahasaIndonesiamenjadihurufejaan.Selain

disebutdengantiganamaitu,huruf-hurufArabjugaseringdisebuthurufal-

lughahal-‘Arabiyahatauhurufal-Mu’jam.19

Hurufhihaiyahdalam al-Quranterdapat28huruf.20Tertibhurufhijaiyahini

disusunatasduabentukyaituMufradatautunggal/lepasdanmuzdawijatau

berangkai/sambung.Keduasusunaniniberbedaurutanhurufnyaantaramulimin

masyriqdenganmusliminmaghrib.SedangkanhurufArablepasberjumlah32

huruf.Halinisetelahditambahramuallaqdanmim lamy/munzal.Dalam 32huruf

initerdapathuruf-hurufyangsamadianggapsatu,makajumlahseluruhnyaialah

21bentukhuruf.

Apabila dilihatdariproses penulisannya,jumlah 21 bentuk itu dapat

dikelompokkanmenjadiempatkelompok,yaitu:

a. Hurufyangditulisdengansatukalitarikan,kelompokiniadaduahuruf,yaitu

“alifdanra”.

18HenryGunturTrigan,MenulisSebagaiSuatuKeterampilanBerbahasa,(Bandung:Angkasa,
1994),hal.21.
19Ibid,2018.Hal.2.
20D,SirajudinAR,SeniKaligrafiIslam,(Jakarta:Amzah,2016),hal21.
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b. Hurufyangditulisdenganduakalitarikan,kelompokiniadatujuhhuruf,yaitu

ba,jim,dal,‘ain,nun,hamzah,danmimlamy.

c. Hurufyangditulisdengantugakalitarikan,kelompokiniadaenam huruf,

yaitura,fa,qaf,lam,ha,danya.

d. Hurufyangditulisdenganempatkalitarikan,kelompkiniadaenam huruf,

yaitusin,shad,tha,kaf,mim,danwau.

Tarikantangandalam menulishurufArabdiatasmenghasilkangarislurus

danlengkung.Apabiladilihatdarijumlahtarikandangarisyangmenjadiunsur

huruf,modelmapanmengelompokkanhurufArablepassebagaiberikut:

a. Alifdankaf

b. Dal/dzadanha/tamarbuthoh

c. Ba/ta/tsa,danfa.

d. Ra/zay(mu’allad)danwau

e. Nun,qaf,danlam.

f. Shad.dlad,tha/zha,dansin/syin.

g. Ya,hamzah,ra/zay(mursal),dan‘ain/ghin

h. Jim,ha,kha

i. Mimlamy

C. AnatomiHurufHijaiyahLepas

Padadasarnyaanatomihurufhijaiyahyangmenjadirujukandalampenelitian

iniialahpandanganD.SirojudinARyangmengembangkanbelajarkaligrafimelalui
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dua tulisannya yang terkenal“BelajarKaligrafi”jilid 2 dan 3.21 Buku ini

menggambarkanserialkreatifitasanakdanmitramudayangcocokbagipebelajar

menulispemula khususnya bagipara siswa madrasah ibtidaiyah atau yang

sederajat.Disampingitu,penulisanAnatomiinijugadidasariolehpandangan

Bal’iedHamidyyangmengarahkanuntukpembelajaranmenulistanganbiasa

(kitabahi’tyadiyyah).22

Berdasarkanpandangandiatas,urutanhurufdalam prosesbelajarmenulis

hurufArabdenganpendekatananatomisiniialahsebagaiberikut:

1. Alif

Alifadalahgaristegakagakmiringkekirisekitar85derajat.Apabiladitulis

menggunakanfenakaligrafikhusus,tinggihurufAlifinisamadenganempat

hinggalimatitikbelah ketupatdaripenayangdigunakan.Sedangkanapabila

ditulisdenganmenggunakanpenabiasatingginyadisesuaikandengankebutuhan.

CarapenulisanhurufAlifdimulaidariujungataskebawahdenganposisiagak

miring,yaitubagianatasserongkekirisedangkanbagianbawahserongkekanan.

Dalam penulisandenganmodelMapanhurufAlifdiajarkanpalingawaldengan

pertimbanganbahwakemiringandantinggialifmenjadistandardhurufyanglain.

2. Kaf

HurufKafterdiriatasempatbagian,yaitu(1)bagianyangberbentukhuruf

alifyangtegakmiring,(2)bagianyangberbentukgarisdatar,(3)hamzahkaf,dan

(4)hilyah(tarwiys).Bentukbagianbadanyangtegakmiringsamapersisdengan

21D.SirojuddinAR,BelajarKaligrafiuntukMIdanSD,Jilid1dan2cetakanke6(Jakarta:Darul

UlumPress,2011)
22Bal’iedHamidy,al-ThoriqahalHamidiyahfiTahsinial-Kitabahal-Itiyadiyyah,(CapetownAfrika

Selatan,2012).
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hurufAlif.Bentuk bagian badan yang datarsama dengan hurufAlifyang

terlentang.Bentukhamzahkafmirifdenganhurufslatin.Sedangkanbentuk

hilyah(tarwiys)kafmiripdengananakpanah.

Dalam modelpembelajaranMapan,kapdiajarkansetelahalif.Kemudian,

padahakikatnyahurufkafterbentukatasduaalifyangdiberihamzah.Keduabuah

alifyangdimaksudialahbagianbadanhurufkafyangberdiritegakmiringdan

bagian hurufkap yang terlentang.Adapun hamzah pada hurufkap dalam

pendekatanMapanmenggunakanhurufslatinukurankecil.Untukhilyahhuruf

kapdalam modelMapanmemanfaatkanbentukanakpanahataugarispatah.

Hilyahinidalamtulisantanganbiasabolehdipakaibolehtidak.

3. DaldanDzal

Hurufdaldandzalmemilikibentukyangsama,pembedanyaialahtitikdzal.

Dalam hurufdaldandzallepasterdiriatasduabagian,yaitu:bagianawaldepan

berupagarislengkungdanbagianbadanbawahberupagarisdatarmiripbadan

bagianbawahhuruf kaf.Dalam modelpembelajaranMapanhurufdaldandzal

disampaikansetelahhurufkaf,karenamemilikikemiripanbaikdalam bentuk

maupundalam carapenulisannya.Secarabentukterdapatkemiripandalam badan

garisbawah.Sama-samagarisyang ditarikkanan kekiri.Sedangkan secara

penulisankeduabadanhurufditulisdenganduakalitarikan.

4. Ha

HurufHalepasmemilikibentuksepertiangkalimaArab.Hurufiniterdiri

atastigagarisagarlengkung,yaitu(1)garisagaklengkungsisikanan,(2)garis

agaklengkungsisibawah,dan(3)garisagaklengkungsisikiri.Olehsebabitu,bisa

dikatakanbahwabadanHamiripdengansegitigabersuduthalus(tidakpatah).
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Hurufinilebih kecil(pendek)daripadahurufdal,namun memilikikemiripan

bentukbagianawal,sehinggabiladariujungatasataubawahsebuahdaldibuat

garislengkungkebagianatasataubawahnya,makadalituakanmenjadiHa.

GambardiatasmenunjukkanbahwaadaduacarapenulisanHa.Caraitu

dipakaiolehSirajuddin.Carapertama,penulisanHadimulaidaribagianataske

bagiankiribawah,lalukekananagakataslalukekiriatasgunamenyambungkan

denganujungketarikanpertama.Carakedua,dimulaidariataskekananbawah,

lalukekiribawah,lalukekananatasgunamenyambungkandenganujungtarikan

awal.KeduacarapenulisanHainidigunakanolehSirajuddin.CarapenulisanHa

pertamaterdapatdalam bukuBelajarKaligrafijilidketigasedangkanyangkedua

dalamJilidkedua.

Dalam modelMapan,penempatan pembelajaran hurufinisetelah dal

berdasarkanalasanberikut:

1.Terdapatkemiripandalam carapenulisan.Yaitudengancarakeduayang

digunakanolehSirajuddin.

2.TerdapatkemiripanbentukdalamgarislengkungsisikanandanSisibawah.

3.PenulisanHadaribadanandalebihmudahbagipembelajaranpemula.

5. Ba/TsaTa/

Ba terdiriatastiga bagian,yaitu;lengkung awalyang mirip dengan

lengkungawalyangmiripdenganlengkunganawaldalatausamadengangaris

lengkungsisikananHa;garisbawahyangmiripdenganbagianbawahkaf;dan

lengkungakhiryangmiripdenganlengkungsisikiriHa.Olehsebabitu,model
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MapanmenempatkanpembelajaranhurufinisetelahKaf,dal,danHa.

Penulisanbadilakukandenganduakalitarikan(goresan).Tarikanpertama

untukmembuatlengkungawal.Tarikankeduauntukmembuatbagianbawahdan

lengkunganBa.Lengkungawalbalebihpendekdaripadalengkungawaldal.

SeukurandengangarislengkungsisikananHa.Sirajuddinmemberiketinggian

lengkungawalba,duatitikpenakaligrafi.Iniberartibahwalengkungawalba

setengahtinggilengkungawaldal.

Dalam pembelajaran bamodelMapan memanfaatkan bentukdan cara

penulisan:(1)lengkungawaldal,(2)lengkungbawahkaf,dan(3)lengkungkiriHa

sebagaimanatelahdipaparkandiatas.

6. Fa

Faterdiriatasduabagian,yaitukepalafadanbadanfa.Kepalafaberupa

lingkaranyangmiripdenganHa.Namunbentuknyalebihkecil.Sedangkanbadan

fapersisbadanba(batanpatitik).Parakaligrafermenulisfadenganduakali

tarikan.Tarikanpertamauntukmembuatkepalasampailehernya.Tarikankedua

untukmembuatbagianbawahba.Penulisankepalafadimulaidarilengkung

bawahkepala.Penaditarikkekiribawah,lalukekananatas,lalukekiribawah

sepertimembuatlengkungawaldal.Sedangkanpenulisanbagianbawahfasama

dengancarapenulisanbagianbawahbahinggalengkunganakhirnya.

ModelMapanmenempatkanfasetelahHadanba.Keduahurufinidijadikan

bahanuntukmembuatfa.Olehsebabitu,carapenulisanfamodelMapanberbeda

dengancarapenulisanparakaligrafer.CarapenulisanfamodelMapandimulai

daripembuatanHaditengahkolom.Kemudiandilanjutkandenganpembuatan
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badan badarisisikanan Ha.Carapenulisan iniakan menghasilkan fayang

kepalanyasedikitberbedadenganfanaskh.Namunhalinitidakmenghilangkan

hakikatfayangterbentukdarikepaladanbadanbagianbawah.

7. Ra

Dalam khatNasikh,terdapatduabentukrayangpemakaiannyabisasaling

bergantian.Ramursaldanramuallaq.Padabagianiniakandikemukakanra

Mursal.RaMursalterdiriatasduabagianbagianyangmiripdenganlengkungawal

dariyangterletakdiatasgarisdasardanbagiangarislengkungyangterletakdi

bawahbagiangarisdasar.

PenulisanraMursaldilakukandenganduakalitarikan.Tarikanpertama

untukmembuatbagianlengkungyangterdapatdiatasgarisdasar.Tarikankedua

untukmembuatgarislengkung(cekung)busuryangterletakdibagianbawah.

Gariscekunginitidakditemukandalam huruf-hurufyangtelahdikemukakandi

atas.Hanya saja cara pembuatan badan bawah bisa dimanfaatkan dalam

pengajarangarislengkungini.Olehsebabitu,dalam mpdelMapan,ramursal

diletakkansetelahpembelajarandaldanbaataufa.

8. Wau

Wauterdiriatasduabagian.Bagiankepaladanbagianekor(bawah).Kepala

wausamadengankepalafabaikbentukmaupuncarapenulisannya.Sedangkan

bagianbawahwawusamadenganbagianbawahraMursalbaikbentukmaupun

ukurannya.Olehsebabitu,waudiletakkansetelahfadanRa.

Parakaligrafermenuliswaudenganduakalitarikan.Tarikanpertamauntuk
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membuatkepalasampailehernya.Tarikankeduauntukmembuatbagianbawahra.

Penulisankepalafadimulaidarilengkungbawahkepala.Penaditarikkekiri

bawah,lalukekananatas,lalukekiribawahsepertimembuatlengkungawaldal.

Sedangkanpenulisanbagianbawahwausamadengancarapenulisanbagian

bawahra.

Sebagaimanayangterjadipadaprosespenulisankepalafa,dalam Model

Mapan,pada prosespenulisan kepala pun terdapatperbedaan dengan cara

kaligrafer.PenulisankepalawaumodelmapansamadengancarapenulisanHa.

Untukmenjadiwau,darisisikananHadibuatra.

9. Nun

Nunterdiriatasduabagian,bagianpertamaadalahgarislengkungyang

miripdenganlengkungawalba.Bagianiniterletakdiatasgarisdasar.Bagian

keduaadalahbagianlengkungbawahNunyangterletakdibawahgarisdasar.Nun

ditulisdenganduakalitarikan.Tarikanpertamauntukmembuatgarislengkung

yangterdapatdiatasgarisdasar.Sedangkantarikankeduauntukmembuatgaris

lengkungyangterdapatdibawahgarisdasar.Dalampembelajaranlengkungawal,

nunmodelMapanmemanfaatkancarapenulisanlengkungba.Sedangkandalam

pembelajaranbagianbawahNun,memanfaatkanbagianbawahradanlengkungan

akhirba.

10. Qaf

Qafterdiriatasduabagian.bagiankepalayangterdapatdiatasgarisdasar

danbagianlengkungbawahyangterdapatdibagianbawahgarisdasar.Kepalaqaf

samadengankepalafa.Sedangkanbagianbawahqafsamadengannun.Oleh
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sebabitu,dalammodelMapan,qafdiletakkansetelahfadanNun.

Parakaligrafermenulisqafdenganduakalitarikan.Tarikanpertamauntuk

membuatkepalaqafsampaidenganlehernya.Tarikankeduauntukmembuat

bagianbawahra.Penulisankepalaqafdimulaidarilengkungbawahkepala.Pena

ditarikkekiribawah,lalukekananatas,lalukekiribawahsepertimembuat

lengkung awal.Sedangkan penulisan bagian bawah qafsama dengan cara

penulisanbagianbawahNun.Dalam modelMapanpenulisanqafdimulaidengan

penulisanHalaludiikutidenganpenulisanNundarisisikananHa.

11. Lam

Lam terdiriatastigabagianyaituHilyah(tarwih),garisvertikalagakmiring,

danlengkunganbawahyangterdapatdibawahgarisdasar.Hilyahlam sama

denganHilyahkaf;bagianvertikalnyasamadenganAlif;danbagianlengkung

bawahnya sama dengan Nun.Cara penulisan bagian-bagian lam inisudah

dikemukakandiatas.Olehsebabitu,carapenulisanlam memanfaatkancara

penulisanHilyahkaf,carapenulisanAlifdancarapenulisan(bagianbawah)Nun.

Penulisannyabisadiawalidarihilyah,bisajugadaribagianAlif.Dalam tulisan

biasa,hilyahlamjarangdigunakan.

12. Shad

Shadterdiriatasduabagian.Bagianpertamaterdapatdiatasgarisdasar.

Sedangkanbagiankeduaterdapatdibawahgaris.Panjangbadanshadempattitik.

Samadenganpanjangba.Tinggibadannyaduatitik.Samadengantinggiba.Lebar

bagian bawah shadsamadengan Nun.Iniberartibahwabadan shadadalah

gabunganbadanbadenganbadanNun.
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Parakaligrafermenulisshaddiawalidaribagianatasbadanshad,yaitu

bagianyangmenutupibadanba.Dilanjutkandenganpembuatanbadanba.Dari

ujungbadanbaini,dibuatbadanNun(Nuntanpatitik).Carapenulisanbagianatas

badanshadbelum ditemukandalam huruf-hurufyangtelahdikemukakandiatas.

Adapuncarapenulisanbagianlainnyasudahditemukandalam huruflain.Oleh

sebabitu,bagimodelmapan,carapembuatanbagianatasShaditumerupakanhal

baru.Berkenaandenganini,dalam penulisanshadmodelMapantidakmengikuti

caraparakaligrafer.CarapenulisanshadmodelMapanmenggunakanlangkah

berikut.

Pertama,membuatbadanhurufba;Kedua,membuatbadannundariujung

badanba;danKetiga,membuatpenutupataubagianatasbadanba.Pembuatan

badanbainidimulaidariujungataslengkungawalba,dengancaramembuatgaris

cembungataulurusdariujungataslengkungawalkearahkirihinggamenyentuh

ujungbelakangbadanhurufba.

13. Tha

Badanthaterdiriatastigabagian,yaituHilyah(tarwisy),bagianvertikal

yangterletakdiujungkiribadantha,danbadanthayangterletakdiatasgaris.

HilyahthasamadenganHilyahkafataulam.BagianvertikalnyasamadenganAlif.

Sedangkanbagianbadannyamiripdenganbadanshad.Dikatakanmiripkarena

terdapatsedikitperbedaanantarabadanshaddenganbadantha.Ujungkiribadan

shadberupagarislengkung(ujungbadanba).Sedangkanujungkiribadantha

merupakanbagiangarislurus(badantanpalengkungakhir).

Dalam pembelajarantha,modelMapanfokuspadapembuatanujungkiri

badantha.Pembuatanbadanthadimulaidenganpembuatanbadanbatanpa
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lengkungakhir.Dariujungataslengkungbadanbaitu,dibuatgarispenutupbadan

basepertimembuatbadanshad,laludiakhiridenganpembuatabagianalifdan

hilyahnya.

14. Sin

Sin terdiriatastigabagian,yaitu kolom (nabrah)gigipertama,kolom

(nabrah)gigikedua,danbadanNun.Keduakolom diatasmenghasilkantigabuah

gigi,yangkemudianbiasadisebutgigiSin.Jarakkeduagigiitutidaksama.Jarak

antaragigipertamadengangigikeduasekitarsatu titik.Sedangkanjarakantara

gigikeduadengan gigiketigasekitarsatusetengah hinggaduatitik.Kolom

(nabrak)gigipertamaberupagarissiku(patah).Sedangkankolom (nabrah)garis

keduaberupagarislengkung(cekung).Kolom (nabrah)gigipertamamiripdengan

Dal;Hanyasajaukurannyalebihpendek;Seukurandenganlengkungawalba.Oleh

sebabitu,penulisankolom inibisamenggunakancarapenulisandalataucara

penulisanlengkungawalba.LengkunggigikeduaSinmiripdenganlengkung

bagianbawahraatauwau.Hanyasajaposisinyadiatasgarisdasar.

15. Ya

Yaterdiriatasduabagian.Pertama,bagianyangterletakdiatasgarisdasar;

BentuknyamiripdenganDalterbalik(menghadapkanan);tingginyatigatitik;

lebarnyaduatitik.Kedua,bagianyangterdapatdibawahgarisdasar.Bentukdan

ukurannyasamadenganbagianbawahNun.

Penulisanyabisadengansatukalitarikan,bisapuladenganduakalitarikan.

Dalam modelmapan,yadibuatdenganduakalitarikan.Tarikanpertamauntuk

membuatDalterbalik.Inidimulaidenganmembuatgarislengkung(cembung)ke
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arahkiribawahsetinggilengkungdalam dariujungbawahlengkunganinidibuat

garis agak menurun ke arah kanan hingga sejajardengan lengkung atas.

SedangkantarikankeduauntukmembuatbadanbawahNun.

16. Hamzah

UkuranlebardantinggiHamzahadalahduatitik.seukurandenganHaatau

setengahtinggidal.Hamzahterdiriatasduabagian,yaitubagianatasyangmirip

denganhurufclatindanbagianbawahberupagarismiringyangmiripdengan

kasrahataufathah.Dalam tulisanbiasa,bagianbawahinisamadengankasrah

atauFatah.Olehsebabitu,dalammodelmapan,penulisanhamzahdimulaidengan

penulisan hurufclatin untuk bagian atasHamzah dan dilanjutkan dengan

penulisankasrahuntukbagianbawahnya.

17. ‘Ain

‘Ainterdiriatasduabagianyaitubagianatasyangterdapatatasgarisdasar

danbagianbawahyangterdapatdibawahgarisdasar.Keduabagianitumirip

denganhurufclatin.Hanyasajaukurannyaberbeda.Ukurancyangterletakdiatas

garisdatarsekitar dariukurancyangdibagianbawahgarisdasar.Dengan
1

3

menggunakanpenakaligrafi,ukurantinggidanlebarcatasadalahduatitik.

SedangkanukurancbawahlimatitikatausetinggiAlif.

18. Jim

Jim terdiriatasduabagian,yaitubagianyangberbentukgarishorizontaldan

bagianyangberbentukhurufClatinukurangarishorizontaladalahempattitik

(seukuran dengan bagian bawah Kaf).Sedangkan bagian yang terbentuk



35

berbentukhurufCberukuranlimatitik(setinggiAlif).Dalam gayanaskh,bagian

horizontalituberupagarisagakbergelombang.Namundapattulisanbiasa,dia

berupa garis lurus.Oleh sebab itu,dalam penulisan jim model mapan

memanfaatkancarapenulisanbagianbawahkafdancarapenulisanhurufClatin

ukuranbesar(kapital)ataucarapenulisanbagianbawah‘ain.

19. Mim

KhatnasakhmemilikiduajenisMim,yaitumim pertamadisebutdengan

mim pendeksedangkankeduadisebutMim panjangataumim lamy.Padabagian

iniakandibahasterlebihdahuluMim pendek.Mim terdiriatasduabagian,yaitu

kepaladanekorMim.KepalaMim terletakdiatasgarisdasar,sedangkanekornya

dibawahgarisdasar.KepalaMim memilikibentukyangmiripdenganHa;sama-

sama memilikilubang ditengah dan terdiriatastiga buah garislengkung.

PerbedaanantarakepalaMim dengankepalaHaterletakpadagarislengkung

bagianbawahkepala.GarislengkunginipadaMim agakmenaikdankekiriatas

sehinggamenyebabkangarislengkungsisikiribadanMim lebihpendekdaripada

garislengkungsisikanannya.SedangkanpadaHa,garislengkungbawahitu

bersifatmenurunkekiribawahsehinggagarislengkungsisikiribadanHalebih

panjangdarigarislengkungsisikanannya.Adapunekormim,bentuknyamirip

denganFathah.

Dalam menulismim,parakaligrafermemulaimenggoreskanpenadari

ujungbawahsisikiribadanMim.Kemudiannenarikpenakearahkananbawahlalu

kekirihinggamenghasilkanbentukmiripangkadelapanArab.Dariujungbawah

sisikananditarikgariskekiriatasuntukmenyambungkandenganujungawal

tarikan.Darititikpertemuangaris,ekorMimdibuat.
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Dalam modelMapan,bisa digunakan dua cara penulisan kepala Mim.

Pertama,menggunakan carayang dipakaioleh parakaligrafer,yaitu dengan

memulaitarikandariujungbawahsisikiriMim dandiakhiridariujungbawahsisi

kiriMimi.Kedua,menggunakancarapenulisanHa.Untukpembuatanekormim,

modelmapanmenggunakancarapenulisanFathah.

20. MimLamy/munzal

Dalammodelmapan,MiminidisebutMimlamykarenaekornyaterbuatdari

lam terbalik.Secaraanatomis,mim initerdiriatasduabagian,yaitupertama,

bagian yang berbentuk garis lengkung (cembung) yang terletak diatas

lengkunganekorgarislengkunginimiripdengangarislengkungkepalabagian

atasmim pendek.Keduanya,berupalam terbalikyangsebagianbesartubuhnya

terdapatdibawahgarisdatar.

PenulisanMiminidilakukandenganduakalitarikan.Satukalitarikanuntuk

membuatkepaladansatukalitarikanuntukmembuatekor.KepalaMim tulis

dengancaramenarikpenakearahkananatassekirasatutitik.Kemudianpena

ditarikkekanan bawah untukmembuatgarismiringsekiraduatitik.Untuk

membuatekormim ini,dariujunggarismiring,dibuatlam terbalikkearahbawah

garisdasar.

Dalam pembelajaran Mim Lamyinimodelmapan memanfaatkan cara

penulisan fathah yang lengkung awaldal.Perpaduan keduabentukiniakan

menghasilkan bentukdengan ukuran besar.Disinipembelajardipintauntuk

mengulang-ngulangpembuatankepalaMim sehinggamenghasilkankepalaMim

dengan ukuran yang pas. Sedangkan untuk ekor mim, model mapan
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memanfaatkancarapenulisanlam yangposisinyaterbalikjikapembuatankedua

bagianinisudahdikuasaimakapembuatanMim standardimulaidaripembuatan

bagiankepalalalubagianekor

21. RaMuallaq

Ranaskhjeniskeduainiditulissatukalitarikan.Ukuranlebarnyalimatitik

(sepanjangAlif).Bagianatasramuallaqterletakdiatasgarisdasar.Bentuknya

miripdenganlengkungawalyaataudalterbalik.Sedangkanbagianbawahnya

terletak di bawah garis dasar. Dalam pembelajarannya, model mapan

memanfaatkancarapenulisanlengkungAwalyadanlengkungbawahrayang

dilenturkan.

D.TandaBaca/Harokat

ModelMapan hanya mengajarkan tanda baca yang digunakan dalam

penulisanBahasaArab.Bukandalam Al-Qur’an.Olehsebabitu,beberapatanda

bacatidakdiajarkanolehmodelMapan.Sepertitandapanjang,tandawashalah,

dan/atautandawaqaf.

Berdasarkan anatomimasing-masing harokat,modelMapan memilah

harokatmenjadibeberapakelompokberikut.

1.Fathah,kasrah,tanwinfathah,dantanwinkasrah

2.Sukun
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3.Dlammahdantanwindlamah

4.Syiddah

Pembelajaranharokatinitidakdikhususkandalam sebuahpertemua,namun

diselipkandiantarapengajaranhuruf.Pembelajaranfathah,kasrah,tanwinfathah,

serta tanwin kasrah bisa dilakukakan setelah pembelajaran hurufkaf.Cara

penulisan(tarikanawal)tarwisykafbisadij adikancarapenulisanfathahdan

kasrahsertatanwintanwinfathahdantantanwinkasrah.

E. AnatomiHurufSambungStandar

1. Rasionalisasi

HurufArab(hijaiyah)terlepasberjumlah32huruf.Inisetelahditambahra

muallaqdanmim Lamy.Dalam jumlah32initerdapathuruf-hurufyangsama

bentuknya,yangpembedakannyahanyatitiksajasepertiBa-Ta-Tsa,Jim-Ha,kha,

ra-Zay dll.Jika bentuk-bentuk yang sama itu dianggap satu,maka jumlah

seluruhnyaada21hurufataubentuk.Ditinjaudariprosespenulisannya(tarikan

tangan),jumlah21bentukitubisadikelompokkanmenjadiempatkelompok,yaitu

1)Kelompokyangditulisdengansatukalitarikan.Iniadaduahuruf,yaituAlif

danra(muallaq)

2)Kelompokyangditulisdenganduakalitarikan.Iniada7huruf,yaitu:ba,Jim,

Dal,‘Ain,Hamzah,MimLamy

3)Kelompokyangditulisdengan3kalitarikan.Iniada6huruf,yaituRa,fa,Kaf,

Ha,Ya,Lamserta

4)Kelompokyangditulisdengan4kalitarikan.Iniada6huruf,yaituSin,Shad,
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Tha,Kaf,Mim,Wau

Dalam penulisansebuahkata,hurufArabberbedabentukketikaberadadi

posisiawal,tengah,danakhir.Makajika21bentukdiatasdikalikan3(bentukawal,

tengah,danakhir),iamenjadi63bentukiniberartiada63bentukyangharus

dipelajari.Belumlagijikaditambahdenganbentuk-bentukvariasi.

Dalam pandanganmodelMapan,hurufsambungArabyangharusdipelajari

tidaksebanyakitudenganalasansebagaiberikut:

1)Hurufhamzahtidakmemilikibentuksambung,makajumlahhurufyang

disambunghanya20huruf.20x3=60.Iniartinyaterdapat60bentukhuruf

sambungyangharusdipelajarikhusus.

2)Alif,dal,ramursal,ramuallaqdanwautidakmemilikibentuksambung

awaldantengah.Iniberartiterdapat10bentukyangtidakperludipelajari.

60-10=50.

3)Ba,nundanyaawaldantengahmemilikibentuksambungyangsama.

Demikianpulafaawaldanfatengahdenganqafawaldanqaftengahyang

membedakannyahanyatitik.Iniberartiterdapat6buahsambunganyang

tidakperludipelajari.50-6=44.

4)Jim,ramursal,ramuallaq,shad,qaf,lam,Mim NundanWauyangmenjadi

hurufsambungakhirmemilikibentukyangsamadenganbentuklepasnya.

Iniberartiterdapat9bentukyangtidakperludipelajari.44-9=35

5)Jim awal-jim tengah,sintengah-sinakhir,shadawal-shadtengah,‘ain

tengah-‘ainakhir,fatengah-faakhir,faawal-qaftengah,fatengah-qaf
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tengah,kafawal-kaftengah,lam awal-lam tengah,mim awal-mim tengah,

kafawal-kaftengah,lam awal-lam tengah,mim lamyawal-mim lamy

tengah memilikibentuk yang sama iniberarticukup dipelajarisalah

satunyadengandemikianterdapat11bentukyangtidakperludipelajari35

-11=24

6)Hurufthatidakmengalamiperubahansamasekalidimanapunhurufini

disambungkan.Iniberartibahwa 3 buah tha sambung tidak perlu

membutuhkantambahankhusus.23-3=21

Keenam haldiatasmenunjukkanbahwaterdapatbanyakbentuksambung

hurufArabyangtidakperludipelajarisecarakhusus.Dengandemikian,sampai

disini,huruf-hurufsambungyangharusdipelajariadalah:alifakhir,baawal,ba

tengah,jim akhi,dalawaldanakhir,Sinawal,Sintengah,shadawal,‘ainawal,‘ain

tengah,faawal,faTengah,kafawal,kafakhir,lanawal,mim awal,haawal,ha

tengah,haakhir,yaakhirdanmim Lamyakhir.Bentuk-bentukhurufsambungini

jikadibandingkandenganbentuklepasnya,tidakbanyakberbeda.

Bisa dikatakan juga,bahwa huruf sambung yang pembelajarannya

membutuhkanpenekanankhusushanyaAlifakhir,’aintengah,fatengah,danha

tengah.Sisanyatidakperlumendapatpenjelasanatauteknikpembelajaransecara

khususkarenabentuk-bentukituhanyagabunganataumodifikasidaribentuk

lepasnya.

2. HurufSambungStandar

Pengajaranhurufsambungmengikutiurutanberikut:
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1) Ba,Nun,Yaawal(nabrakpendek/panjanglurusdanlengkung)

HurufBa,Ta,Tsa,Nun,danYasambunganawalataudepanatau

disebutsajaba,nun,danya(ba/nun/ya)memilikibentukyangsama

ketikadisambungdenganhuruflaindanberadapadaposisiawal.Dalam

gayaataujeniskhatnaskhii,ba/nun/yaawalsangatbervariatif.Dalam

pembelajarannabrahmodelmapanmembaginyamenjadiduakelompok,

yaitukelompoknabrahstandardankelompoknabrahvariasi..

2) Ba,Ta,TsaAkhir

Bentuksambungakhirketigahurufinisamabentukinisamadengan

bentuklepasyangdihilangkanlengkunganbagianawalnya.Baakhirini

ditulisdariujungatasnabrahpendek.

3) Ba,Nun,YaTengah

Nabrah hurufba,nun,ya tengah bervariasibentuknya.Variasi

bentukdalamhurufinisebagaiberikut:

1.Jikadalam sebuahkatahanyaterdapatsatuatauduabuahnabrah,

makabentuknabrahnyaadalahgarislengkung.Garislengkungitu

samadengan garislengkunggigikeduaSin.Hanyasajatingkat

kelengkungandanukuranpanjanggarisituberbeda.

2.Jikadalam sebuahkotakterdapat3buahnadaataulebih,maka

penulisannyamengikutipolaberikut:

a. Jika16anakitubersambungdenganhurufnunakhirmakan

Abahnyaberbentukgarislengkungpendekdiujungnabrakyang
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tinggi

b. Jikanabraktengahitubersambungdenganhurufba//saakhir

makanegaranyaberbentukgarislengkungpendekataugaris

patah-patahinidibuatdariujungatasnamabrandyangujungnya

tinggi.

4) YaAkhir

Badannyaakhirterbentukatasduabagian,yaitubagianyangberupa

kekiridanbagianyangbawahNun.Iniartinyabahwayaakhiradalahya

lepas minus lengkung awaldalam Terbalik. Ya akhiryang huruf

bentuknyaberupanabrakmakanabrakitumengikutipolaberikut

1.Jika nabrak yang terdapat sebelum huruf ya akhir initidak

bersambung dengan huruf sebelumnya maka sebelum ya itu

berbentuksepertidal

2.Jikanabrakyangterdapatsebelum hurufyaakhiritubersambung

denganhurufsebelumnyamakaNabilasebelum yaituberbentuk

sepertibagianatasrakmuallaq

5) SinAwal

SinNawaladalahsinlepastanpalengkungnun.Ukurandancara

penulisansinawalinisamadengancarapenulisansinlepas.

6) Dalakhir

Antaradalam vasdantersambungterdapatkemiripanbentukdan

ukuran.Perbedaannyaterletakpadacarapenulisandanbentuklengkung
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awal.Penulisandallepasdimulaidariatas.Sedangkanpenulisandal

sambungdimulaidaribawah.Bentukbagianatasdallepaslengkung

(tertutup).Sedangkanbentukbagianatasdalsambungterbuka.Mirip

dengannabrakyangujungnyatinggi.

ModelMapanmendapatkandalsetelahpembelajarannabrahyang

ujungnyatinggi(yangdipakaisebelum nunakhir)karenabadanbagian

atasdalsambungmiripdengannabrahyangujungnyatinggi.Darinabrah

yangujungnyatinggiinidibuatdalakhirdengancaramenambahkan

garisbagianbawahdallepas.

7) HaAkhir

Hakakhiradalahsebuahbentukyangterdiriatasnabrahdengan

ujungtinggidankepalaHa.KepalaHaakhirberbentuklonjongdengan

lubangseukuransatutitik.DiletakkannyapembelajaranHaakhirsetelah

dalakhir,karenakeduahurufitumemilikikemiripan.Kemiripan itu

terletak pada bagian garis lengkung badan bagian bawah kepala.

Perbedaannyaterletakpadabagianpenutupyangbadandal.Sehingga,

jikakepaladalakhirditutup,iamenjadiHaakhir.Dengankatalain,dalam

modelMapan,Haakhiradalahdalakhiryangtertutup.

8) AlifAkhir

AlifakhiradalahAlifyangditulisdaribawah.Tinggidantebalnya

samadengan Aliflepas.Gunamempermudah prosespengajarannya,

dalam modelMapan,Alifakhirdiajarkansetelahdalakhiratausetelah

nabrahyangujungnyatinggi.Denganmemperpanjangujungnabrahini,
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Alifakhirterbentuk.

9) LamTengah

Lam tengahadalahgaristegakmiringkekiriyangsisikiridan

kanannyabersambungdengannabrah.GaristegakitupersisdenganAlif,

baik bentuk maupun ukurannya. Sehingga jika lam tengah itu

dihilangkannabrahsampingkirinya,iaakanmenjadialifakhir.Dengan

katalain,lam tengah adalah Alifakhiryang sisikirinyadisambung

dengan nabrah.Atasdasarini,pembelajaran lam tengah diletakkan

setelahalifakhir.

10)KafAkhir

Padasambungankeakhirmengisyaratkanadanyaduajeniskeahlian

jenispertamamemilikigarislengkungpendeksedangkanjeniskedua

memilikilengkungpanjangkedualenganitubentukdanukurannyasama

denganbadanlepastanpalengkungawalkeduabadantanpalengkung

awalitumenempeldibagianbawahAlifakhirdandengandemikian

dapatdikatakanbahwaCafeakhiradalahkhalifahplusbadantanpa

lengkungawal.

11)LamAwal

Adatigabentukawalyangperbedaanyangsangatmencolokyaitu

awalyangpertamabisadisambungkandengansemuahurufhijaiyah

sedangkandalam keduadanketigahanyabisadisambungdenganhuruf

huruftertentudalamawalpertamabentukukurandancarapenulisannya

samadengancarapenulisanbagianatasatauAlifdalam lepasdengan
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katalainlamawalauadalahlepasminuslengkung_garisdasarketika

samadengan Aliflepasgarisdasaryang hilang itu digantidengan

menambahgarissambunguntukmenyambungkannyadenganhuruf

setelahnyalamaawaladalahAliflepasyangdisambungdenganhuruf

setelahnya

12)SintengahdanAkhir

PerbedaanantaraJinTengahdanakhirterletakpadabagianujung

kirinyaujungkiriTengahberupagarissambungsedangkanujungkiriSin

akhirberupalengkunganbadanNunsedangkangigilengketkeduasinitu

samadalam beberapabukukaligrafigigiSintengahatauakhirinisama

denganGigisiNopalsedangkandalam modelmodelmapangigiitu

berbeda

13)ShodawaldanTengah

Badansuratawaldantengahmemilikibentukyangsamapersis

keduaitubisadipertukarkanposisinyahanyadengancaramenambah

ataumenguranggarissambung(nabrah)hurufsebelumnya.

14)ThaAwaldanTengah

Dalam modelmapancarapenulisankeduataksambungituSama

persisdengancarapenulisantaklepasdimulaidaripembuatanbadan

tanpalengkungakhirlaludilanjutkandenganpembuatanpenutupbadan

-badandiakhiridenganpembuatanAliftajikabadaninisudahterbentuk

makalangkahselanjutnyaadalahpembuatangarissambungdengan

hurufsetelahnya
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15)'AinatauGhainAwal

Bentukbagianataskepalaanginawalsamadenganbentukbagian

ataskepala angin lepascara penulisannya pun sama Bagian yang

berbedadarikeduaAinituadalahbagianbawahkepalabagianbawah

kepalalepasberbentuklengkungkekanancembungsedangkanbagian

kepalalainawalberbentuklurusataucekungkekiriatauperbedaan

bentuk inidiakibatkan oleh hurufsetelahnya dengan pertimbangan

keindahandalam pembelajaraninovasiJelaskanbahwadalam model

mapanpenulisankepalaayam lepasdimulaidenganpenulisanhurufC

latincarainidipergunakanjugadalampenulisanawal.

16)Fa/QafAwal

Dalam modelmapanpembuatankepaladimulaidaripembuatanH

laludarisisikananHdibuatlengkungawalatauKemudiandariujung

lingkunganiniditarikgarisuntukmenyambungkannyadenganhuruf

setelahnya,

17)MimAwal

BeberapabentukkepalaMimawalantaralain

a. Mim awaldengankepalayangmenyerupaibentuksegitigaproses

penulisan kepalainisamadengan prosespenulisan Memelepas

pendekbentukMemetersebutbersambungdengansemuasemua

hurufhijaiyahkecualihurufia
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b. Mim awaldengankepalayangmenyerupaititikbelahketupatMeme

awalinibiasabersambungdenganhurufjimhahodadarodanya

c. Mimawaldengankepalayangmenyerupaiangka8yanggariskirinya

lebih panjang darigaris kanan bentuk sepertiinidikhususkan

bersambungdenganhurufHa

18)MimTengah

BentukmintanggakbervariatifsebagaimanaMemeawalminimal

terdapat7bentukMemeTengahnamunsecaraumum dapatdikatakan

bahwaMemeTengahterdapatduajenisyaitujenisberlubangdanjenis

takberlubang.

19)KafAwaldanTengah

Sambungawalmemilikibentukyangsamadengankatasambung

TengahnamunKaksambungawalTengahinimemilikibentukyang

sangatberbedadenganKaklepasKaksabungtidakmemilikiHamzah

sebagaimanakahklubAsiaterdiriatasduabagianyaituBagiankepala

danbagianbadanbentukawalinimiripdengan8sedangkankepalanya

miripdenganfaktaberukuranpanjangsepanjangAlif

Dalam modelmapanKapanawaladalahgabungandarilepasdan

fathahpanjangOlehsebabituprosespenulisanawalinidimulaidari

penulisandanselaludiikutidenganpenulisanfathahpanjang.

20)'AinTengahdanAkhir

Ain/gainTengahmemilikibentukyangsangatberbedadenganAin
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lepaskepalaanginTengahGayakakitidakberlubangsedangkandalam

tulisanbiasakepalaairtengah/akhirituberlubangkarenaberlubangdan

kurang akurasianatomidalam beberapa kasusyang tengah serupa

denganfaktangahpadahalkeduahurufsambungitumemilikibentuk

yangberbeda

21)Fa/qafTengahdanAkhir

KepalafatTengahCafeTengahdankepalaakhirmemilikibentukdan

ukuranyangsamakepalaVainiterdiriatastigabagiandalam model

modelMapanpenulisan/cafeTengahinidimulaidaripembuatangaris

lengkungIbrahdarihurufsebelumnyadiikutidenganpembuatangaris

singgungdariujungatasgaristadilaludiakhiridenganpembuatangaris

lengkungdariujungkanangarissinggungtadi.

22)HaAwal

Dalam buku-buku pengajaran huruf Arab ha awal sering

dicantumkan dalam deretan huruflepas sementara lepas dan ta

marbutoh Tidak dicantumkan dalam modelmapan halitu malah

sebaliknyahalpasticantumkandalam deretanhurufasementaraawal

dicantumkandalam deretanhurufsambungawalmemilikibentukyang

bedadenganhaljikadiuraiawalTidakberbentukdariduabagianyaitu

bagian yang berbentuk lengkung awaldan bagian yang terbentuk

FatanahOlehsebabitudalampembelajaranawalinimodelmodelmapan

memanfaatkan lengkung dalam awal dan Tengah sebagaiunsur

pembentuk awal proses penulisannya diawalidengan pembuatan
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lengkungawallaludiikutidenganpembuatankepalaPakTengahdari

ujungbawahlingkunganan

23)HaTengah

TerdapattigabentukhakTengahbentukyangpertamamiripdengan

bentukawalhanyasajaterdapatsedikitperbedaandalamgarislengkung

awalnamuninitidakprinsipildenganadanyadenganhanyameletakkan

awalsetelah huruflain makahalitu langsung menjadihakTengah

bentukyangkeduasecaraanatomisberbentukatasduabagianlingkaran

lingkaranyaituLingkaranyangterdapatdiatasgarisdasardanlingkaran

yang terdapatdibawah garisdasarkedua lingkaran itu jadigaris

lengkungkanandanatasdihapusmakaiamiripangka6latindanoleh

sebabinipulaprosespembelajarandenganmodelmapandimulaidari

pembuatan angka 6 latin diujung Tengah garis sambung huruf

sebelumnyalangkahselanjutnyaadalahpembuatangarislengkungdari

ujungatasangka6

Bentukyangketigadinamakanjugahaknazilahjugaterdiriatasdua

bagianyaitubagianyangberbentuklengkungawaliaDallepasdan

bagianyangberbentuksetengahlingkaranAdapunprosespenulisannya

sebagaiberikutpertamamembuatlengkungAwaliadariujunggaris

sambunghurufsebelumnyakeduamembuatgarissetelahlingkarandari

ujungbawahlengkungawalketigamembuatgarissambungdariujung

atasgarissetengahlingkaran.

24)JimAwal
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Terdapatberbagaibentuktimawaldalamgayanamundaribeberapa

berbagaibentuk yang penulislakukan penulisdapatmenyimpulkan

bahwabentukawaladaduajenisyaitujenisyangkepalanyaterbukadan

jenisyangkepalanyatertutupgym awaldengankepalaterbukamirip

dengankepalalepassecaraanatomiskepalagym awalterbentukatas

dua buah garis lengkung kedua garis lengkung inimenjadiunsur

pembentukbagianataskepaladanbagianbawahkepalabagianatas

kepalajimawalterbukaberupagarismajemuklalusedangkanbagian

ataskepalagym awaltertutup berupagariscekung Adapun bagian

bawahkepalagym awalberupagarislengkungyangdisesuaikandengan

hurufsetelahnya.

25)JimTengah

Terdapatempatbentukkepalajim tengah.Adasalahsatuenzim

yangkepalanyaberbedagym inimemilikikepalayangterbuatdarigaris

datarsementaratigabentukyanglainyangterbuatdarigarismajemuk

sepertiawaldengan katalain bentukkepalagym tengah itu sama

denganbentukkepalagymawal.

26)RaMuallaqAkhir

Rak muallaq tidak mengalamiperubahan bentuk daribentuk

lepasnyaketikarasainimenjadisambung

27)MimLamyAkhir

PerbedaanantaraMmTengahdenganMimakhirterletakpadabadan

ekoryangterletakdibawahgarisdasaryangtengahtidakmemilikiekor.
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28)Lam-Alif

Lam alifadalahgabunganhuruflam awaldenganAlifakhirdalam

beberapafontkomputerlam alifseringmunculdalam bentukgabungan

awaldenganAlifakhiryangsesungguhnyasehinggaberbentukseperti

hurufubentukinitidakdigunakanbaikdalam gayanasimaupunmodel

ataumodelmapan.

F. KerangkaPemikiran

Pembelajaranadalahsuatuprosesusahayangdilakukanolehseorangguru

sebagai arsitek pembelajaran agar mahasiswa sebagai insan yang

mengembangkandirimelakukankegiatanbelajar.Kegiatanbelajardilakukanagar

terjadiperubahandirikearahyangpositifdalam berbagaiaspeksepertiilmu

pengetahuan,keterampilan,sikap,kebiasaan,pandanganhidup,dansebagainya.

Sebagaisebuah sistem integral,keberhasilan dosen dalam mengajardan

mahasiswa dalam belajar,prosespembelajarandipengaruhiolehkomponen-

komponenlainyangterlibatdidalamnya,antaralaintujuan,pendekatan,model,

media,materipelajaran,danlingkungan.

Dalam halinibahwatujuanadalahkondisitertentuyangmenjaditarget

pencapaian pembelajaran.Pendekatan adalah dasarpikiran yang melahirkan

modelsebagaicarasistematisdanterpoladalammenyampaikanmateripelajaran.

Mediaadalahsegalasesuatuyangdigunakanuntukmempermudahpemberian
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materipelajaran.Materipelajaranadalahisiataubahanyangdisampaikandengan

menggunakanmodeldanmedia.Sedangkanlingkunganadalahsituasidankondisi

tempatterjadinyaprosespembelajaranitu.

Menulisdalam konteksinimerupakanmateripelajaranyangdiberikanatau

dilatihkankepadapesertadidik(mahasiswa)untukdipelajariagariaterampil

menulis.Sebagaimateripelajaran,menulismerupakankegiatanmengungkapkan

ide,gagasan,ataupesankedalam lambang-lambangtertulis(huruf,kata,dan

kalimat)agardibacaolehpembaca.

Maknainimenyiratkanadalnyasuatuproseskomunikasidalam kegiatan

menulis,yaitu prosespengiriman dan penerimaan pesan yang pastiterjadi

sewaktu-waktu bila manusia membutuhkan.Seperti kata Tarigan,proses

komunikasiituberlangsungmelaluitigamedia,yaituvisual(lihat),oral(lisan),dan

written (tulis).23 Duadaritigamediaitu merupakan komponen pokokdalam

komunikasitertulis,yaituvisualdanwritten,walaupunsewaktu-waktuaktivitas

oralpun dapatterlibatdalam komunikasiinijikapelaku yang bersangkutan

membutuhkannya. Terlibatnya media visual dalam komunikasi tertulis

menunjukkanbahwatulisanmestidilihatsebagaiawaldaripemahaman,yaitu

dilihatolehpembacasebagaipenerimapesan(informasi)daripenulis.Sedangkan

terlibatnyamediawrittenmenunjukkanbahwakomunikasitertulismeniscayakan

penggunaantulisan.

Tercapainyaketerampilanberkomunikasilewattulisanmerupakansalahsatu

tujuan pemebelajaran menulisdalam pembelajaran bahasa,yang terdiriatas

empat keterampilan (arba’al-maharāt al-lughawiyah), yaitu keterampilan

menyimak (mahārah al-istimā’), berbicara (mahārah al-kalām), membaca

23Tarigan,op.cit.,hal19.
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(mahārahal-qirā̀h),danmenulis(mahārahal-kitābah).24

Sebagaisebuahproses,pembelajaranketerampilanmenulistidaklangsung

mempersoalkanlevelkomunikasisesungguhnya,namundimulaidaritahappaling

sederhana,yang dikategorikan sebagaipra-komunikasi.Pada tahap paling

sederhana,menulismerupakankegiatanpengolahanhuruf,kata,kalimat,dan

seterusnyasebagaimediapenyampaiakide,pikiran,pesandansebagainyakepada

pembaca.Makna inisesuaidengan batasan Tarigan,bawa menulis adalah

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafikyang menggambarkan

suatubahasayangdapatdipahamiolehseseorang.25Istilahgrafikmerujukpada

makna “graf”(graph)yang dapatdiartikan sebagai“huruf”.Huruf-hurufitu

merupakankomponendasardarisuatukata;kumpulankata-kataakanmembetuk

kalimat;danbegitulahseterusnya.

Dalam kontekspembelajaranbahasaArab,menulispra-komunikasiadalah

persoalanmendasar,khususnyabagipemulanon-Arab.Karenadianggapsebagai

persoalanmendasar,makamenulisdasarsangaturgendilakukansebagaitahap

persiapan dan membangun kesiapan para mahasiswa agar mereka tidak

menemukankesulitanpadasaatsampaikelevelkomunikasi.Ketidaksempurnaan

pencapaian keterampilan menulis pada tahap komunikas,sedikit banyak

dipengaruhiolehketidaksempurnaandalam tahappra-komunikasi.Olehsebabitu

tahappra-komunikasiketerampilanmenulis,yaknipadatahappenulisanhuruf,

perludimaksimalkanagarketerampilanmenulisdalampembelajaranbahasaArab

tercapaisecaramaksimalpula.

SetidaknyaadatigaaspekmenulisArabpra-komunikasi,yaituhuruftunggal

(terpisah),hurufbersambung,dankata.Salahsatuupayauntukmengajarkan

24Madkūr,loc.cit.
25Tarigan,op.cit.,hal.21.
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penulisanArabadalahpembelajaranyangberdasarkanpendekatananatomihuruf.

Pendekataninimendasarkankegiatanpembelajaranpadabagian-bagianterkecil

keterampilanmenulishuruf.Dalam kalimatlain,pembelajaranmenulisdilakukan

dengan memperhatikan aspek-aspek terkecilsebuah hurufyaitu titik,garis,

lengkung,dansebagainya.Sihombingmengatakanbahwaanatomihurufadalah

berbagaiorganyangadapadasuatuhuruf.

Dalam istilahlain,anatomihurufadalahkomponen-komponendarisuatu

huruf.Anatomihurufmerupakan identifikasivisualyang dapatmembedakan

antarahurufsatu dengan huruflain.26 MenurutPurnama,anatomihurufini

menjadikansebuahtipedapatterlihatberbedadengantipelainnyawalaupun

dalam ukuran yang sama.Selain itu,anatomipun bisa dijadikan sebagai

identifikasidarisetiaptipeyangmemilikibentukyanghampirsama.27

Padaawalnyapendekataninidigunakandalam duniatifografi(ilmuyang

mempelajarihurufLatin),namunkemudianmenjadimenarikjikadigunakandalam

pembelajaranmenulisArab,mengingatpoladasarpenulisanituberlakudisemua

tulisan.Poladasarituadalahlambang-lambanggeometrisberbentuktitik,garis,

lingkaran,bujursangkardansebagainya.Berdasarkanpendekatananatomihuruf

ini,setiaphurufyangdivisualkanmemilikiorgan-organyangsalingmenyerupai

satusamalain.Karenaitusuatuorganhuruftertentudapatdijadikandasaruntuk

membentukhuruflain.

Selanjutnya,kerangkapemikiran penelitian inidapatdigambarkan pada

baganberikutini:

Bagan1

26Sihombing,loc.cit.
27PupungBudiPurnama,KiatPraktismenjadiDesainerWebProfesional,(Jakarta:ElexMedia

Komputindo,2004),hal.57.
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PendekatanAnatomiHurufdalamPembelajaranMenulisArab

Pendekatan

AnatomiHuruf

Dasargeometris:

o Titik

o Garis

o Lengkung

Karaktersetiap

huruf

Pendekatan

AnatomiHuruf

Dasargeometris:

o Titik

o Garis

o Lengkung

Karaktersetiap

huruf

Pembelajaran

MenulisArab

Posisihuruf

o Terpisah

o Bersambung

o Kata

Kata

Kalimat

Pembelajaran

MenulisArab

Posisihuruf

o Terpisah

o Bersambung

o Kata

Kata

Kalimat
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

A. Pendekatan

Penelitianinimerupakansebuahpenelitiankualitatif,yaitupeneltianyang

menghimpundanmenampilkandatayangbukanberbentukangka,tetapinarasi

tentangmasalah-masalahyangditelitisaatini.Sementaraitu,pendekatanyang

digunakandalam penelitianmodelini,ialahpenelitiandanpengembangan(Rand

D),karenadalam penelitianinimengembangkanmodelpembelajaranMAPAN

dalampembelajaranmenulishurufarabbagisiswamadrasahibtidaiyah.Untukitu,

dalampenelitianinimengikutilangkah-langlahsebagaiberikut:

1. StudiPendahuluan

Langkah inidilakukan untukmendapatkan informasiawaldalam proses

pengembanganmodelpembelajaranMapan.Kegiatandalam langkahinimeliputi

kajianliteraturedansurveyawal.Dalam kajianliteraturedilakukanpenelaahan

konsep-konsepmengenaimodelpembelajaranMapan,sehinggaditemukanposisi

yang pastimengenaimodelpembelajaran Mapan.Sedangkan survey awal

dilakukanuntukmendapatkaninformasidangambarangejala-gejalayangadadan

mempelajarimasalah-masalahmengenaipembelajaranmenulishurufArabdi

madrasahibtidaiyahal-Misbah.Padabagianini,aspekyangditelitimengenai

tujuan,proses,danevaluasipembelajaran.

Disampingitu,penelitijugamelakukansurveyterhadapfasilitasfasilitas

pembelajaran,danlingkungandisekitarpesantrensebagaisalahsatukomponen

yangpentingdalam suatuprosespembelajaran.Hasildarisurveyawal(prasurvey)

inidijadikansebagaimasukandanbahanpertimbanganuntukmengembangkan
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modelpembelajaran.

Hasilstudipendahuluan inidapatmenemukan modelhipotetik dalam

pembelajaranmenulishurufArabdimadrasahibtidaiyahal-Misbahyangdilandasi

olehhasilanalisisliteraturedansurveyawal.Modelinidirancangdenganberisi

rumusan tujuan,ruang lingkup,populasisasaran,prinsip dasarpelaksanaan,

pendukung,peranguru,prosedurpelaksanaan,danevaluasi.

2. Pengembangandanvalidasimodel

Proseduryangditempuhdalampengembangandanvalidasimodeliniialah:

(a)melakukanvalidasiisi(ahli),(b)validasiempirik(parapraktisi),dan(c)revisi

modelhipotetikmenjadirumusanmodeloperasional.Tujuanyangdicapaipada

tahapiniialahrumusansebuahmodelpembelajaranMapandalam pembelajaran

menulishurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyahalMisbah.

Kegiatan berikutnya ialah validasi isi oleh ahli dilakukan untuk

mendapatkan rumusan isi,teoretis,efisiensi,kemungkinan implementasi,dan

kemenarikanmodelyangmemilikikelayakanyangmemadai.Validasiisikepada

ahli Penddikan dan Pendidikan Islam yang berpendidikan doktor serta

mengabdikandiripadaperguruantinggi,yaitu:

1. Dr.Asep Nursobah,DoktorTeknologiPendidikan Program Pascasarjana

UniversitasJakarta,sekretarisProgram StudiDoktorPendidikanIslam pada

ProgramPascasarjanaUINSunanGunungDjatiBandung.

2. Dr.Isop Syafei,DoktorPendidikan dariUniversitasPendidikan Indonesia

BandungmengajarBahasaArabpadaFakultasTarbiyahdanKeguruanUIN

SunanGunungDjatiBandung.

Teknikyangdigunakandalam validasiisiolehparaahlidilakukandengan
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carapenilaianuntukmengambilkeputusandenganmengirimkannaskahmodel,

pedoman,danlembarvalidasikepadavalidator.Pertanyaandalam lembarvalidasi

meliputi:isi,struktur,danevalasi.Unukitu,hasillembarvalidasiinidijadikan

masukandalamrevisidanpengembanganmodel.

Sementara itu,validasiempiris daripara praktisidilakukan untuk

memerolehmasukan-masukandaripihakparapelaksanadalam implementasi

model pembelajaran. Sehingga peneliti mendapatkan informasi mengenai

kelayakan penggunaan modelpembelajaran menulis hurufArab bagisiswa

madrasahibtidaiyah.Hasilvalidasiempiris dijadikanmasukanuntukrevisidan

pengembangan model.Bentuk kegiatan dalam validasiempiris inimeliputi

seminardan lokakaryayangdiikutioleh paragurusebagaipelaksanamodel

pembelajaran.Selanjutnyamodeloperasionalyangtelahdiperolehinidiajukan

dalamujikeefektifanmodelpembelajaran.

3.UjiKeefektifanModel

Pada tahap inimodeloperasionalyang telah dirumuskan pada tahap

validasidan pengembangan sebagaimana dikemukakan diatas,selanjutnya

dilakukanujiempirisuntukmengetahuikeefektifanmodel.Teknikyangdigunakan

dalam ujikeefektifan modelyaituteknikeksperimensemu(quasi-experiment

design)denganrancangansebagaimanapadagambarberikut:

Gambar3.1

SkemaRancanganquasi-experimentdesigndalamUjiKeefektifanModel

Intervensi Pasca-Uji

Coba

Pra-Uji

Coba
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Langkahpertamadalam ujikeefektifanmodel,yaitupelatihankepadapara

pelaksanamodelpembelajaran.Merekamengikutipelatihansetelahmengikuti

seminardanlokakaryapadatahapvalidasidanpengembanganmodel.Materi

pelatihanyangdisajikanmeliputi:(1)persiapan,termasuktujuan,(2)pelaksanaan

atauproseduryangditempuhdan(3)menilaimodelpembelajaran.

Kemudian,langkahkedua,hasilujikeefektifanmodelmenjadibahanuntuk

melakukanrevisidanmenyempurnakanmodeloperasionalmenjadimodelteruji

ataumodelakhir.Modelinilahyangdirekomendasikanuntukdiimplementasikan

sebagaisalahsatumodelpembelajaranyangefektifuntukmeningkatkanself-

esteemdanmotivasiberprestasiremajapadapondokpesantren.

Berdasarkanuraiantersebutdiatas,rangkaiantahapanyangditempuh

dalam penelitianmodelpembelajaranmapandalam menulishurufArabmeliputi

empatlangkah.Keempatlangkahpenelitianinidapatdigambarkanpadaalur

sebagaiberikut:

ModelPembelajaranMapan

TanpaIntervensi

Kelompok

Eksperimen

Kelompok

Eksperimen

Kelompok

Kontrol

Kelompok

Kontrol
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Gambar3.2

AlurPenelitianModelPembelajaranMapan

DalamPembelajaranMenulisHurufArabbagiSiswa

MadrasahIbtidaiyah

KEGIATAN HASIL/PRODUKTAHAPAN



61

B.SubjekdanLokasiPenelitian

1.SubyekPenelitian

Subjek data pada tahap studipendahuluan terutama dalam asesmen

kebutuhanpadamodelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishuruf

Arabbagisiswamadrasahibtidaiyahal-MisbahCipadungmelibatkanbeberapa

unsurmadrasah.Merekayangterlibatantaralain:pertama,gurudanpimpinan

PENGEMBANGAN

DANVALIDASI

UJILAPANGAN

OPERASIONAL

MODEL

OPERASIONAL

VALISAIISI(AHLI)

VALIDASIEMPIRIS

REVISIPENGEMB.

 UJI

KEEFEKTIFAN

 REVISI

1.KAJIAN
LITERATUR

2.SURVERAWAL
3.RANCANGAN

STUDI

PENDAHULUAN

MODELTERUJI

DIREKOMENDASIKA

N

MODELHIPOTETIK
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madrasahsebagaisumberdatatentangmodelpembelajaranyangdigunakan.

Kedua,siswauntukmengetahuihasilbelajarsiswa.Ketiga,dokumen-dokumen

madrasahyangterkaitdenganprofilmadrasahdanmodelpembelajaran.

Tahap selanjutnya, langkah yang ditempuh ialah validasi dan

pengembangan model.Pada tahap inikegiatan penelitian berkaitan dengan

kelayakanisiataukonstrukdankelayakanoperasionalmodel.Subjekpenelitian

padatahapiniialahahlipendidikanIslamdanBahasaArab.

Kemudian,tahapujikeefektifanmodel,yaituujiempirisoperasionalkepada

sejumlahiswasebagaisasaranutamaimplementasimodel. Untukitu,subjek

penelitian pada tahap iniialah siswa untuk mengetahuikeefektifan model

pembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArab.Secararincisubjek

penelitianinidapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel3.1
SubjekPenelitian

No. TahapanKegiatan

Penelitian

SubjekPenelitian Jumlah

1 Prosespembalajaran, UnsurPimpinanMadrasah 2

Guru 4

Siswa 76

2 ValidasiIsiModel ParaAhli 2

3 ValidasiEmpirik Guru 4

4 UjiKeefektifanModel GurudanSiswa 80

2.LokasiPenelitian
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Penelitian inidilaksanakan diMadrasah Ibtidaiyah al-Misbah Jl.Desa

CipadungKecamatanCibiruKotaBandung.MadrasahinitelahmeraihakreditasiA

sejak dua tahun terakhir.Masalah utama pada penelitian initerdapatpada

pembelajaranyangdiselenggarakanolehmadrasahibtidaiyahini.

C.SumberdanJenisData

1.SumberData

Sumberdatadalam penelitianiniyakniKepalamadrasah,guru,dansiswa

madrasah ibtidaiyah al-Misbah Cipadung.Kemudian,sumberdatainimenjadi

dasarbagiinstrumentyangdigunakandalam penelitianini.Berikutinipeneliti

menyajikantabelyangmenggambarkanhubunganantaradatayangdiperlukan,

sumberdata,daninstrumentpenelitian.

No. DatayangDiperlukan SumberData InstrumenPenelitian

1 ProfilMadrasah Dokumenmadrasah PenilaianDokumen

2 ModelPembelajaran:

a. Tujuan

Pembelajaran

b. Prosedur

Pembelajaran

c. Evaluasi

Pembelajaran

Kepala madrasah dan

Guru

Guru

GurudanSiswa

Penilaian dokumen,

angket

Penilaian dokumen,

angket

Penilaian dokumen,

angket

2.JenisData

BerdasarkansumberdatadiatasdalampenelitianiniterdapatduaJenisdata

yang digunakan yaitu data primerdan data skunder.Pertama,data primer
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merupakandatautamayangdigunakandalam penelitianinidikumpulkansecara

langsungdarisumbernya.Data-datayangtermasukkedalam jenisdataprimer,

meliputi:datahasilwawancaradanangkettentangmodelpembelajaran.Kedua,

dataskundermerupakandatayangdigunakandalam penelitianinidarisemua

sumberyangsudahadadarilokasipenelitian.Datasekunderinidiperolehdari

buku,dokumenmadrasah,dandatastatistikmadrasah.Data-datayangtermasuk

kedalam datasekunderdalam penelitianinimeliputi:datamengenaiprofildan

keadaanlingkunganmadrasah

D.PengembanganInstrumenPenelitian

Sementara itu,berdasarkan jenisdata primeryang dikumpulkan dalam

penelitianinimakapenelitimengkonstruksiinstrumentpenelitian,yaitu:

1. KuesionerModelPembelajaran

Konstruksikuesioneriniuntukmemerolehdatatentangtujuanpembelajaran,

prosedur,evaluasi,sertasaranadanprasaranapembelajarandalammelaksanakan

modelpembelajaranMapan.Dalam konstruksikuesionerinipenelitimenekankan

padaaspektujuanpembelajaranyanghendakdicapaiolehguru,proseduryang

ditempuhdalam pelaksanaanpembelajaran,evaluasipembelajaransertasarana

danprasaranapembelajaran. Subjekdalam penelitianinipimpinanmadrasah,

guru,dan siswa. Seluruh datayang diperoleh dalam penelitian inimenjadi

masukandalamperumusanmodelpembelajaranhipotetik.

Rancangankonstruksiasesmeninidalam bentukskalabertingkatdengan

empatalternatifjawaban.Keempatalternatifjawabaniniantaralain:
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a. Pilihan A: jika tidak pernah melaksanakan, tidak mengetahui, tidak

mengharapkan,dantidakberpartisipasi.

b. Pilihan B:jikajarangmelakukan,kurangmengetahui,kurangmengharapkan,

dankurangberpartisipasi.

c. Pilihan C:jikaseringmelakukan,cukupmengetahui,cukupmengharapkan,

dancukupberpartisipasi.

d. Pilihan D:jikaselalumelakukan,sangatmengetahui,sangatmengharapkan,

dansangatberpartisipasi.28

2.KuesionerKelayakanModel

Kuesionerkelayakanmodeldikonstruksiuntukmemerolehdatadaripara

pakardan praktisimengenaikelayakan modelpembelajaran Mapan dalam

pembelajaranmenulishurufArab.Secarakhususdatadariparapakarbaikpakar

pakarPendidikanIslamdanBahasaArabmengenaikelayakanisi/akademikmodel.

Sedangkandatadariparapraktisiterkaitdengankelayakanpraktismodel.Di

sampingitu,kuesionerinidimaksudkanuntukmendapatkandatatentangdaya

tarikmodel.Data-datayangdiperolehdarikuesionerkelayakanmodelmenjadi

masukanbagipengembanganmodelhipotetikmenjadimodeloperasional.

Konstruksikoesionerkelayakanmodelberdasarkanaspekisi,praktis,dan

kemenarikanmodel.Ketigaaspekinidijabarkankepadabeberapaindikatoryaitu:

28Gambaranlengkapkuesionerasesmenkebutuhandapatdilihatpadalampiran1.
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kerangkaacuan,landasanpengembangan,tampilanataudayatarik,tujuan,ruang

lingkup, sasaran, prinsip kerja, peran guru, faktor pendukung, prosedur

pelaksanaan,danevaluasimodel.Kuesionerkelayakanmodelinidirancangdalam

bentukskalabertingkatmenurutarahkelayakannya,antaralain:tidaklayak,

kuranglayak,cukuplayak,layak,dansangatlayak.29

E.TeknikAnalisisData

Seluruhdatayangtelahdiperolehdalam penelitianinidianalisissecara

deskriptifnaratifuntukmelakukan pemerian berdasarkan persentasetingkat

kategoridan dimensitertentu tentang aspek-aspek yang diukur.Analisis

keefektifanmodelpembelajaranMapandalampembelajaranmenulisBahasaArab

digunakananalisisstatistik.

Sementaraitu,dalam analisisdatainipenelitimendasarkanpadapertanyaan

-pertanyaan penelitian sebagaimana yang dikemukakan pada Bab Idiatas.

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dimaksud terdiriatas22 pertanyaan.

Kemudian,pertanyaan-pertanyaan inidapat dikelompokkan ke dalam tiga

kelompokyaitupertanyaanyangberkaitandengankondisiobyektifmadrasah,

prosedur pembelajaran yang dikembangkan,dan modelpembelaran yang

dikembangkan.

Kedua,pertanyaanselanjutnya,mengenaiprosespembelajaranmulaidari

pernyaan, yaitu: Bagaimanakah kurikulum yang dikembangkan madrasah

ibtidaiyahal-Misbah?Bagaimanakahkondisiobjektifpelaksanaanpembelajaran

madrasahibtidaiyahAl-Misbah?

29Gambaranlengkapkuesionerkelayakanmodeldapatdilihatpadalampiran2dan3.
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Ketiga,pertanyaan mengenaimodelpembelajaran yang dikembangkan.

Pertanyaan yang dikemukakan meliputi: Bagaimanakah konsep model

pembelajaran Mapan? Bagaimanakah proses yang ditempuh dalam model

pembelajaran Mapan yang dikembangkan? Apakah faktor pendukung

pengembangan modelpembelajaran mapan yang dikembangkan dimadrasah

ibtidaiyah? Apakah faktor penghambat dalam pengembangan model

pembelajaranMapanyangdigunakandimadrasahibtidaiyah?Bagaimanahasil

yangdicapaidaripenerapanmodelpembelajaranMapandimadrasahibtidaiyah?

F.TahapanPenelitian

Tahapanpenelitianyangditempuholehpenelitisesuaidengankepentingan

dalampenelitianiniyaitu:

1. TahapPersiapanPenelitian.

Padatahapinipenelitimelakukan:(a)kegiatanstudipenjajakanterhadap

masalah penelitian, (b)studiliteratureuntukmenemukan landasan teoretis

penelitian,(c)menyusunrancanganpenelitian,(d)menyusunkerangkajenisdata

yangakandikumpulkandilapanganpenelitian,(e)berkoordinasidenganpihak

pimpinandankeluargabesarmadrasahibtidaiyahal-Misbah,dan(f)merancang

desainpelatihanmodelpembelajaran.

2. TahapOrientasi.

Rangkaiankegiatanpadatahapinimeliputi:(a)melakukandiskusidengan

siswadanguru(b)mengumpulkandanmenganalisadataawalmelaluiwawancara

danstudidokumentasi,(c)menentukankelompokuntukprosesujicobamodeldan
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ujivalidasi,(d)danmenggorganisasikanjadwalpelaksanaanpenelitian.

3. TahapPelaksanaanPenelitiandiLapangan.

Dalam tahappelaksanaanpenelitian,penelitimelakukankegiatansebagai

berikut:(a)mengumpulkandanmenggaliinformasimelaluistudidokumentasi,

angket,danwawancara,(b)melakukanujicobakeefektifanmodelpembelajaran,

dan(c)menafsirkandatahasilujicobadanujivalidasi.

4. SosialisasiModelPembelajaranyangTeruji.

Padatahapinipenelitimelakukansosialisasiataupublikasisebuahmodel

pembelajaranbaruyangefektifuntukmeningkatkanself-esteem danmotivasi

belajarremaja.Modelpembelajaraninimerupakantemuanatauprodukpenelitian.

BABIV



69

HASILDANPEMBAHASAN

A. HasilPenelitian

Padabagianinipenelitimenyajikanhasilpenelitianyangmeliputitentang

impelentasimodelpembelajaran Mapan,kendala-kendalayang terjadidalam

pelaksanaanimplementasimodelpembelajaran,danfaktorpendukungdalam

implementasimodelpembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulishuruf

Arabdimadrasahibtidaiyahal-MisbahCipadungBandung.Hasilpenelitianini

menjadibahandalambagianpembahasanhasilpenelitian.

1. ImplematasiModelPembelajaranMapandalam PembelajaranMenulisHuruf

ArabbagiSiswaMadrasahIbtidaiyahal-Misbah

Dalam rangka menyempurnakan model pembelajaran Mapan Peneliti

menggaliinformasidandatamengenaiimplementasimodelpembelajaranMapan

dalam pembelajaranmenulishurufArabdimadrasahibtidaiyahal-Misbahmelalui

wawancaraterhadapgurudalam studipendahuluan dankajianliteraturtentang

unsur-unsursebuahmodel,yaitu:

a. RancanganModelPembelajaranMapan

Berdasarkanhasilstudipendahuluandankajianliteraturetentangmodel

pembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulis huruf Arab bagisiswa

madrasahibtidaiyahmakadisusunlahmodelhipotetis.Modelhipotetismerupakan

satumodelpembelajaranyangefektifdalam pembelajaranmenulishurufArab

bagisiswamadrasahibtidaiyah.Hasilstudipendahuluaninidapatdijadikandasar

pertimbangandalammerancangmodelhipotetis,yaitu:

1) Guru sebagaibagian daripelaksanaan modelpembelajaran dimadrasah
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ibtidaiyah al-misbah menyatakan bahwa belum mengenal model

pembelajaraninisebagaisebuahmodelpembelajaranmenulishurufArab.

2) Guru dan siswa sebagaikomponen yang terlibatsecara langsung dalam

pembelajaran dalam pelaksanaan modelpembelajaran belum mengetahui

tahapankegiatandalammodelpembelajaran.

Berdasarkan hasilpendahuluan tresebutdapatdikatakan,bahwamodel

pembelajaranMapansangatperluuntukdiimplementasikandimadrasahdiniyah.

Untukitu,penelitimerancangmodelhipotetikyangmeliputitujuan,program,

prosedur,danevaluasi.

1) Tujuan

Tujuanpembelajaranmerupakanpenjabarandarikurikulum yang

dikembangkan di madrasah ibtidaiyah. Kurikulum merupakan

seperangkatrencanadanpengaturanmengenaitujuan,isi,danbahan

pelajaransertacarayangdigunakansebagaipedomanpenyelenggaraan

kegiatanpembelajaranuntukmencapaitujuanpendidikantertentu30.

MatapelajaranBahasaArab memilikitujuanyangtercermindalam dua

aspek,yaitu(1)insanpurnayangbertujuanmendekatkandirikepada

Allah dan (2) insan purna yang bertujuan untuk mendapatkan

kebahagiaanhidupdiduniadanakhirat.31

Sementaraitu,bahanpelajaranmenulishurufArabdalam kurikulum

BahasaArabmadrasahibtidaiyahal-Misbahmeliputi:

a.Tawfiyah,merupakan sebuah tulisan hurufharustepat.Artinya,

30Lihatpadapasal1tentangKurikulum,Undang-undangSistem PendidikanNasionalNomor:20

Tahun2003.
31 Lihatdalam FathiyahHasanSulaiman,Sistem PendidikanIslam VersiAl-Ghazali,terjemahan

Fathurrahman(Bandung:al-Ma’arif,1986),hal.24.
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sebuah huruf hendaknya mendapatkan usapan sesuai dengan

bagiannya,baikdarilengkungan,kekejuran,maupunbengkokan.

b.Itman,artinya,setiaphurufArabtelahditentukanstandarnyaoleh

Ibnu Muglah.Menurutnya,hurufyang bagus ialah hurufyang

ukurannyautuhbaikpanjang,pendek,maupuntipisdantebalnya.

c.Ikmal,artinya,setiapusapangarispembentukhurufharussesuai

dengankecantikanbentukyangwajarbaikgayategak,terlentang,

memutar,maupunmelengkung(sempurna).

d.Isyba’,artinyasetiapgarisharusmendapatusapandengansentuhan

yangpasdarimatapenayangdigunakan,sehinggaterbentuksuatu

keserasian tidak terjadiketimpangan antara satu bagian dengan

bagianyanglain.

e.Irsal,artinya,kalam harusdigoreskansecaracepatdantepattidak

tersandung atau tertahan berhentiditengah-tengah sehingga

menimbulkangetarantanganyangmerusakkeserasiantulisan.

Dalam memilihmateripembelajaranparaguruharusmenyesuaikan

kebutuhan,perkembangan,dankebermanfaatanbagisiswa.Selainitu,

dalam merumuskan tujuan dan materi pembelajaran hendaknya

memperhatikan pengetahuan dan pengalaman siswa agar dapat

membantumeningkatkanketerampilansiswadalam menulishurufArab

denganbaikdanbenar.

2) Program

Dalam implementasinya model pembelajaran Mapan dalam

pembelajaranmenulisinibertujuanuntukmencapaitujuanpembelajaran

yang telah ditetapkan baikpadahasilmaupun prosespembelajaran

menulishurufArabdenganbaikdanbenar.Olehkarenaitu,program

dalam ModelPembelajaranMapaninimeliputi:(a)penulisanhurufArab
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Tunggal,dan(b)penulisanhurufArabbersambung.

Keduaprograminidilaksanakansecaraberkesianambungan.Artinya,

seletelahtuntasprogram pertamabarukemudiandilaksanakanprogram

yangkedua.Dalam penelitianiniujicobamodelyangpertama,kedua,

dan ketiga merupakan pelaksanaan program yang pertama,yaitu

menulishurufArabTunggal.Sedangkan padaujicobamodel yang

keempatdankelimameliputipenulisanhurufArabsambung(kombinasi:

hurufawal,tengah,danakhirkalimat).

3) Prosedur

Tahapan dalam implementasimodelpembelajaran Mapan dalam

pembelajaran menulis hurufArab bagisiswa madrasah ibtidaiyah

sebagaiberikut:(1)menulishurufAlifsebagaidasarpemnulisanhuruf

hijaiyahlainnya,(2)melanjutkanpenulisanhurufalifkemudiangoresan

tulisannyadilanjutkandenganhurufyangdiinginkan,misalnyamenulis

huruflam diawalidengan menulishurufalifdan seterusnya.Kedua

langkahinidilakukanolehgurudansiswadalam penulisanhurufArab.

Gurumembuatcaraatauteknikdancontoh-contohpenulisanhurufArab.

Semua Siswa menimba penjelasan guru dan mengikuti proses

pembelajarandenganbimbinganguru.

4) Evaluasi

Tahap terakhir ialah Evaluasi yang merupakan upaya untuk

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran setelah pembelajaran

berlangsung.Evaluasiyang dikembangkan dalam modelinimeliputi

instrument penilaian terhadap hasilbelajar siswa.Alat tes yang

digunakanrelevandengantujuandanmateripembelajaran.
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b. PengembangandanValidasiModelPembelajaranMapan

Dalam pengembangan dan validasimodelpembelajaran Mapan dalam

penelitianinimengikutitahapanberikut:

1) ModelPembelajaranyangDikembangkan

Pengembangan Model pembelajaran yang diimplementasikan dalam

penelitianiniberpusatpadapenulisanhurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyah.

Guru menyusun rencana pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran

sebagaipedomandalam pelaksanaanpembelajaran.Komponen-komponendalam

modelpembelajaranMapandapatdilihatpadadesainberikutini:

Table..
DesainModelPembelajaranMapan

DiMadrasahIbtidaiyah

c. DesainPembelajaran

1.Identitaskelas

2.TujuanPembelajaran

3.ProgramPembelajaran

4.ProsedurPembelajaran

a.muqaddimah

b.menulis hurufAlifsebagaidasar pemnulisan hurufhijaiyah

lainnya.

c.melanjutkanpenulisanhurufalifkemudiangoresantulisannya

dilanjutkandenganhurufyangdiinginkan.

5.Model

6.SumberBelajar

7.MediadanAlatPembelajaran

8.Evaluasi

Tabeldiatasmenggambarkan sebuah desain modelpembelajaran yang

meliputi: (1)identitaskelasmenggambarkankelaspelaksanaanimplementasi
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model,(2)tujuanpembelajaransesuaidengantujuanpembelajaranyangtelah

ditetapkanolehguru,(3)program pembelajaranmenulishurufArabtunggalatau

menulis hurufArab sambung (hurufkomninasi),(4)prosedurpembelajaran

merupakansintakdalammodelpembelajaran,(5)namamodelyangdigunakan,(6)

sumberbelajaryangdigunakan,(7)mediadanalatpembelajaranyangdigunakan,

dan(8)evaluasimerupakanpenilaianterhadaphasildanprosespembelajaran.

Desain pembelajaran yang telah diruuskan inikemudian diterapkan dalam

pembelajaranmenulishurufArabdimadrasahibtidaiyah.Gambaranimplementasi

modelpembelajaraninidapatdilihatpembahasanberikut:

d. ImplementasiModelMapandalamPembelajaran

1. Muqaddimah:

a. MenggunakanBahasaIndonesia.

b. Dilakukanuntukmengetahuikesiapanbelajarsiswa.

c. Mengaitkanmateripelajaranyangterdahuludenganmateriyang

akandisajikan.

d. Menyampaikan tujuan yang akan dicapaisetelah selesaiproses

belajarmengajar.

2. Kegiatanbelajarmengajar:

a. MenulishurufAlifsebagaidasarpemnulisanhurufhijaiyahlainnya.

b. Melanjutkan penulisan hurufalifkemudian goresan tulisannya

dilanjutkandenganhurufyangdiinginkan.

c. Simpulan.

3. ModelPembelajaran

(dipilihyangrelevan)

4. MediadanAlatPembelajaran

(sebagaimanabiasapembelajaranBahasaArab)
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5. SumberBelajar

(disesuaikandengankebutuhan)

6. Evaluasi

(dilakukansetelahselesaipembelajaranmelaluitesmenulishurufArab

mengikutitahapansesuaimodelMapan)

2) Langkah-langkahPengembanganModelPembelajaranMAPAN

Limalangkahyangdapatditempuhdalam pengembanganmodelini.kelima

langkah-langah yang dimaksud ialah (1) mengkaji materi pelajaran, (2)

menentukan alokasi waktu, (3) mengembangkan analisis materi yang

dikembangkan,dan(4)pelaksanaanimplikasimodel.

3) KeefektifanModelPembelajaranMAPAN

Temuanpenelitianberdasarkanpadaanalisisdeskripsikeefektifanmodel

pembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulis huruf Arab cenderung

memberikan efekpositifterhadapkeberhasilan pembelajaran seseuaidengan

tujuanpembelajaranyangdiharapkan.Siswayangmengikutimodelpembelajaran

Mapanyaitukelompokeksperimenmengalamipeningkatandarirata-ratadalam

hasilujicobamodel.Sementaraitu,siswadalam kelompokcontroltidakbanyak

mengalamiperubahanyangsignifikan.Kemajuanyangdicapaiolehsiswainidapat

dilihatpadatableberikutini:

Table..
KemajuanPrestasiyangDicapaiSiswa

KelompokEksperimendankelompokKontrol

UjiCoba

NilaiRata-rata
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KelompokEksperimen KelompokKontrol

Pertama 84 73

Kedua 87 72

Ketiga 89 73

Keempat 92 74

Kelima 94 78

Berdasarkan table diataspeningkatan inimenunjukkan bahwa secara

empirismodelpembelajaran Mapan dalam penulisan hurufArab padasiswa

madrasahibtidaiyahal-Misbahdapatmeningkatkanprstasibelajarsiswasecara

efektif.Ujicoba keefektifan modelinidilakukan lima kaliujicoba untuk

meyakinkan penelititerhadap efektifitas modelpembelajaran Mapan yang

diimplementasikan.

4) Kendala-kendaladalam ImplementasiModelPembelajaran MAPAN dalam

PembelajaranMenulisHurufArabdiMadrasahIbtidaiyahal-Misbah

Berdasarkan hasilujicobaModelpembelajaran Mapan dapatdigunakan

dengan baik dalam pembelajaran menulishurufArab pada siswa madrasah

ibtidaiyah dengan hasilyang sangat memuaskan dan sesuaidengan tujuan

pembelajaranyangtelahditetapkan,namunbelum tentudapatdigunakanpada

matapelajaranyanglain.Selainitu,implementasimodelpembelajaranMapan

dalam pembelajaranmenulishurufArabinimembutuhkansyaratketerbukaan

komponenpenyelenggarapendidikanmadrasahibtidaiyahdalam pengembangan

danmerealisasikankurikulum,khususnyamatapelajaranBahasaArab.



77

Kemudian temuan lainnya, terdapat kendala yang dihadapi dalam

impliementasimodelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishuruf

Arab,ialahsaranadanprasaranapembelajaranyangbelummemadai.

5) Faktorpendukungdalam ImplementasiModelPembelajaranHurufArabbagi

SiswadiMadrasahIbtidaiyahal-Misbah

Penelitimenyajikantemuanpenelitianmengenaifaktorpendukungdalam

implementasimodelpembelajaranMapandanpembelajaranmenulishurufArab

bagisiswa madrasah ibtidaiyah.Data dan informasiinimerupakan hasil

wawancaradengankepalamadrasahdanguru.Sejumlahtemuaninimeliputi:

Pertama,Padadasarnyaseluruhsiswayangmengikutiprosespembelajaran

dengan menggunakan model Mapan di madrasah ibtidaiyah al-Misbah

memperlihatkan partisipasiaktifyang tinggimulaidariawalsampaiakhir

pembelajaran.Mereka sangatantusiasdalam aktivitasipembelajaran yang

disajikan oleh guru.Keadaan siswa sepertiinisangat mendukung dalam

implementasimodelpembelajaranMapandalammenulishurufArab.

Kedua,kompetensiguruBahasaArabdalam menyajikanpembelajaranmelis

hurufArabsangattinggi.Merekamenguasaimateridanmodelpembelajaran

denganbaik,sehinggamampumencapaitujuanyangdiharapkanbersama.Di

sampingitu,pemikiran-pemikiraninovatifdarigurusertatuntutanprofesiolisme

darilembagamampumencerminkandukunganyangkuatdalam implementasi

modelpembelajaranMapan.

Ketiga,faktorpendukungutamanyaialahmodelpembelajaranMapandalam

penulisanhurufArabyangsangatmudahuntukdipahamidandilaksanakanoleh

gurusertamudahdiikutiolehparasiswa.Seluruhsiswamendapatkankemudahan
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dalammenerimamateripelajaran.

Keempat,kebiasaan guru dan siswa selama pembelajaran senantiasa

menemukanide-idedankreativitasbarudaripertemuanpertamasampaidengan

pertemuankelimadalamujicobamodel.

KeempatfaktorpendukungimpelentasimodelpembelajaranMapandalam

pembelajaran menulis huruf Arab sangat memungkinkan modelinidapat

diimplementasikanpadaseluruhmadrasahdiIndonesia.

B. PembahasanHasilPenelitian

Berdasarkanpadahasilpenelitiandiatas,makapadabagianinipeneliti

menyajikan pembahasan terhadap hasil penelitian yang meliputitentang

impelentasimodelpembelajaran Mapan,kendala-kendalayang terjadidalam

pelaksanaanimplementasimodelpembelajaran,danfaktorpendukungdalam

implementasimodelpembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulishuruf

Arabdimadrasahibtidaiyahal-MisbahCipadungBandung.

1. ImplematasiModelPembelajaranMapandalam PembelajaranMenulisHuruf

ArabbagiSiswaMadrasahIbtidaiyahal-Misbah.

Modelpembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam proses

belajarmengajaragardapatmencapaitujuanyangdiharapkan.Untukitu,peneliti

menggali mengenai implementasi model pembelajaran Mapan dalam

pembelajaranmenulishurufArabterhadapunsur-unsursebuahmodel,yaitu:

1) RancanganModelPembelajaranMapan

Berdasarkanhasilstudipendahuluandankajianliteraturtentangmodel

pembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulis huruf Arab bagisiswa
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madrasah ibtidaiyah maka disusunlah modelhipotetis.Modelhipotetis ini

merupakansatumodelpembelajaranyangefektifdalam pembelajaranmenulis

hurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyah. Hasilstudipendahuluaninidapat

dijadikandasarpertimbangandalammerancangmodelhipotetis,yaitu:

2) Guru sebagaibagian yang berperan penting dalam pelaksanaan model

pembelajarandimadrasahibtidaiyahal-misbahmenyatakanbahwabelum

mengenalmodelpembelajaraninisebagaisebuahmodelpembelajaranyang

efektifdalampembelajaranmenulishurufArab.

3) Guru dan siswa sebagaikomponen yang terlibatsecara langsung dalam

pelaksanaan model pembelajaran belum mengetahui tahapan-tahapan

kegiatan dalam modelpembelajaran Mapan dalam pembelajaran menulis

hurufArab.

Berdasarkan hasilpendahuluan tresebutdapatdikatakan,bahwasangat

dibutuhkanmodelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArab

bagisiswa madrasah ibtidaiyah.Dampak positifyang dilahirkannya memiliki

perananpentingbagisiswadalam prosespembelajaranmereka,terutamapada

matapelajaranBahasaArabdanmatapelajaranterkait,sepertiQuranHadis,dan

Fiqih.

Disampingitu,berdasarkanhasilkajianliteraturmengenaimodelMapan

dalam pembelajaranmenulishurufArabsebagaimanayangtercantum dalam

pembahasan Bab IIdiatassangatpenting untuk diterapkan dalam proses

pendidikandimadrasahibtidaiyah.Untukitu,penelitimerancangmodelhipotetik

iniyangmeliputitujuan,program,prosedur,danevaluasi.

1.Tujuan

Padahakekatnyatujuanpembelajaranmerupakanpenjabarandari
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kurikulum yang dikembangkan dimadrasah ibtidaiyah.Kurikulum

dipahamisebagaiseperangkatrencanadanpengaturanmengenaitujuan,

isi,danbahanpelajaransertacarayangdigunakansebagaipedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikantertentu32.MatapelajaranBahasaArabsebagaibagiandari

rumpunpendidikanIslam memilikitujuanyangtercermindalam dua

aspek,yaitu(1)insanpurnayangbertujuanmendekatkandirikepada

Allah dan (2) insan purna yang bertujuan untuk mendapatkan

kebahagiaanhidupdiduniadanakhirat.33

AdapunmaterimenulishurufArabdalam kurikulum BahasaArab

madrasahibtidaiyahal-Misbahmeliputi:

a.Tawfiyah,merupakan sebuah tulisan hurufharus tepat.Artinya,

sebuah huruf hendaknya mendapatkan usapan sesuai dengan

bagiannya,baikdarilengkungan,kekejuran,maupunbengkokan.

b.Itman,artinya,setiaphurufArabtelahditentukanstandarnyaoleh

Ibnu Muglah.Menurutnya,huruf yang bagus ialah huruf yang

ukurannyautuhbaikpanjang,pendek,maupuntipisdantebalnya.

c.Ikmal,artinya,setiap usapan garispembentukhurufharussesuai

dengankecantikanbentukyangwajarbaikgayategak,terlentang,

memutar,maupunmelengkung(sempurna).

d.Isyba’,artinyasetiapgarisharusmendapatusapandengansentuhan

yangpasdarimatapenayangdigunakan,sehinggaterbentuksuatu

keserasian tidak terjadiketimpangan antara satu bagian dengan

bagianyanglain.

32Lihatpadapasal1tentangKurikulum,Undang-undangSistem PendidikanNasionalNomor:20

Tahun2003.
33 Lihatdalam FathiyahHasanSulaiman,Sistem PendidikanIslam VersiAl-Ghazali,terjemahan

Fathurrahman(Bandung:al-Ma’arif,1986),hal.24.
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e.Irsal,artinya,kalam harusdigoreskansecaracepatdantepattidak

tersandung atau tertahan berhenti di tengah-tengah sehingga

menimbulkangetarantanganyangmerusakkeserasiantulisan.

Dalam memilihmateripembelajaranparaguruharusmenyesuaikan

kebutuhan,perkembangan,dankebermanfaatanbagisiswa.Selainitu,

dalam merumuskan tujuan dan materi pembelajaran hendaknya

memperhatikan pengetahuan dan pengalaman siswa agar dapat

membantumeningkatkanketerampilansiswadalam menulishurufArab

denganbaikdanbenar.

2. Program

ModelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArab

bagisiswa madrasah ibtidaiyah dapatdikembangkan sesuaidengan

programpendidikandiMadrasahIbtidaiyahal-MisbahCipadungBandung.

Dalam implementasinya model pembelajaran Mapan dalam

pembelajaranmenulisinibertujuanuntukmencapaitujuanpembelajaran

yang telah ditetapkan baikpadahasilmaupun prosespembelajaran

menulishurufArabdenganbaikdanbenar.

Berdasarkan tujuan tersebut,program dalam modelMapan ini

meliputi:(1)menulishurufArabtunggal,dan(2)menulishurufArab

bersambungyaituhurufkombinasiyangterdiriatas:hurufawal,tengah,

danakhirdalam suatukalimatArab.Keduaprogram inidilaksanakan

secara berkesinambungan.Artinya,setelah melaksanakan program

pembelajaran menulishuruftunggalpembelajaran berikutnya ialah

menulishurufArabbersambung(hurufkombinasi).

3. Prosedur
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Implementasimodelpembelajaran Mapan dalam pembelajaran

menulishurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyahmengikutitahapan

sebagaiberikut:(1)menulishurufAlifsebagaidasarpemnulisanhuruf

hijaiyahlainnya,(2)melanjutkanpenulisanhurufalifkemudiangoresan

tulisannyadilanjutkandenganhurufyangdiinginkan,misalnyamenulis

huruflam diawalidengan menulishurufalifdan seterusnya.Kedua

langkahinidilakukanolehgurudansiswadalam penulisanhurufArab.

Gurumembuatcaraatauteknikdancontoh-contohpenulisanhurufArab.

Semua Siswa menibam penjelasan guru dan mengikuti proses

pembelajarandenganbimbinganguru.

4. Evaluasi

Evaluasimerupakan upaya untuk mengukurketercapaian tujuan

pembelajaran setelah pembelajaran berlangsung. Evaluasi yang

dikembangkandalam modelinimeliputiinstrumentpenilaianterhadap

hasilbelajarsiswa.Penilaian dilakukan terhadap karyasiswadalam

latihanpenulisandandantestulisanpadaakhirpembelajaranatautes

formatif.Sementaraitu,alattesyangdigunakanrelevandengantujuan

dan materipembelajaran.Panduan penilaian siswatelah dituangkan

dalam modul1untukpembelajaranmenulishurufArabtunggaldan

modul2untukpembelajaranmenulishurufArabbersambung(huruf

kombinasi).

2. PengembangandanValidasiModelPembelajaranMapan

Model pembelajaran yang diimplementasikan dalam penelitian ini

difokuskandalam penulisanhurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyah.Untukitu,
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disajikanmengenaimodelyangdikembangkan,langkah-langkahpengembangan,

danujikelayakanmodelpembelajaran.

a. ModelPembelajaranyangDikembangkan

FokuspengembanganModelpembelajaranyangdiimplementasikandalam

penelitianiniialahdalam penulisanhurufArabbagisiswamadrasahibtidaiyah.

Usahainidilakukandenganpengembanganmodelpembelajaranyangmengacu

padateori-teorimodelpembelajaransebagaimanayangdibahaspadaBabIIdi

atas.

Gurumenyusunrencanapembelajaransebelum pelaksanaanpembelajaran

sebagaipedomandalam pelaksanaanpembelajaran.Komponen-komponendalam

modelpembelajaranMapandapatdilihatpadadesainberikutini:

Table..
DesainModelPembelajaranMapan

DiMadrasahIbtidaiyah

a) DesainModelPembelajaran

1.Identitaskelas

2.TujuanPembelajaran

3.ProgramPembelajaran

4.ProsedurPembelajaran

a.Muqaddimah

b.menulishurufAlifsebagaidasarpemnulisanhurufhijaiyahlainnya.

c.melanjutkan penulisan hurufalifkemudian goresan tulisannya

dilanjutkandenganhurufyangdiinginkan.

5.Model

6.SumberBelajar

7.MediadanAlatPembelajaran
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8.Evaluasi

b) ImplementasiModelMapandalamPembelajaran

1.Muqaddimah:

a.MenggunakanBahasaIndonesia.

b.Dilakukanuntukmengetahuikesiapanbelajarsiswa.

c.Mengaitkanmateripelajaranyangterdahuludenganmateriyang

akandisajikan.

d.Menyampaikantujuanyangakandicapaisetelahselesaiproses

belajarmengajar.

2.Kegiatanbelajarmengajar:

a.MenulishurufAlifsebagaidasarpemnulisanhurufhijaiyahlainnya.

b.melanjutkan penulisan hurufalifkemudian goresan tulisannya

dilanjutkandenganhurufyangdiinginkan.

c.Simpulan.

3.ModelPembelajaran

(dipilihyangrelevan)

4.MediadanAlatPembelajaran

(sebagaimanabiasapembelajaranBahasaArab)

5.SumberBelajar

(disesuaikandengankebutuhan)

6.Evaluasi

(dilakukansetelahselesaipembelajaranmelaluitesmenulishuruf

ArabmengikutitahapansesuaimodelMapan.
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3. Langkah-langkahPengembanganModelPembelajaranMapan

Dalam pengembangan sebuah modelpembelajaran terdapat langkah-

langkahyangharusditempuhsecaraberkesinambungan.Olehkarenaitu,terdapat

limalangkahyangdapatditempuhdalampengembanganmodelpembelajaranini.

kelimalangkah-langahyangdimaksudialah(1)mengkajimateripelajaran,(2)

menentukan alokasi waktu, (3) mengembangkan analisis materi yang

dikembangkan,dan(4)pelaksanaanimplikasimodel.

4. KeefektifanModelPembelajaranMapan

BerdasarkanpadaanalisisdeskripsikeefektifanmodelpembelajaranMapan

dalam pembelajaran menulishurufArab cenderung memberikan efekpositif

terhadapkeberhasilanpembelajaranseseuaidengantujuanpembelajaranyang

diharapkan.SiswayangmengikutimodelpembelajaranMapanyaitusiswadalam

kelompok eksperimen memeroleh nilairata-ratayang tinggidan mengalami

peningkatannilairata-ratadalamhasilujicobamodel.Sementaraitu,siswadalam

kelompokkontrolmemerolehnilaibaikdantidakbanyakmengalamiperubahan

yangsignifikandariujicobapertamasampaidenganujicobakelima.

PerolehannilaidanKemajuanyangdicapaiolehsiswakelompokeksperimen

menunjukkan keefektifan modelpembelajaran Mapan dalam pembelajaran

menulishurufArabpadasiswamadrasahibtidaiyah.Nilairata-ratadarikedua

kelompokdalampenelitian inidapatdilihatpadatableberikutini:

Table..
KemajuanPrestasiyangDicapaiSiswa

KelompokEksperimendankelompokKontrol

UjiCoba

NilaiRata-rata
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KelompokEksperimen KelompokKontrol

Pertama 84 73

Kedua 87 72

Ketiga 89 73

Keempat 92 74

Kelima 94 78

Jumlah 446 370

Rata-rata 89,2 74

Berdasarkan table diataspeningkatan inimenunjukkan bahwa secara

empirismodelpembelajaran Mapan dalam penulisan hurufArab padasiswa

madrasahibtidaiyahal-Misbahdapatmeningkatkanprstasibelajarsiswasecara

efektif.Ujicobakeefektifanmodelinidilakukanlimakaliujicoba.Halinidilakukan

untukmeyakinkanpenelititerhadapefektifitasmodelpembelajaranMapandalam

pembelajaranmenulishurufArabyangdiimplementasikan.

HasilujicobamodelPembelajaranMapandalampembelajaranmenulishuruf

Arabsiswamadrasahibtidaiyahsebagaimanapadatabeldiataspadakelompok

eksperimenmununjukkannilairata-ratayanglebihtinggiapabiladibandingkan

dengannilairata-ratapadakelompokkontrol.Perolehannilairata-ratapada

kelompokeksperimen dalam limakaliujicobayaitu84,87,89,92,dan 94.

Sedangkannilairata-ratayangdiperolehkelompokkontroldalam limakaliuji

cobamodelpembelajaranMapaniniyaitu73,72,73,74,dan78.

Disamping itu,terjadipeningkatan yang signifikan padanilairata-rata
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kelompokeksperimenapabiladibandingkandengannilairara-ratapadakelompok

kontroldarilimakaliujicobakeefektifanmodelyaitukelompokeksperimendari

hasilujicobapertamakeujicobaberikutnyayaitu3,2,3,dan2.Sedangkanpada

kelompokkontrol-1,1,1,dan4.Adapunnilairata-ratadarilimakaliujicoba

modelPembelajaran iniialah pada kelompok eksperimen sebesar89,2 dan

kelompokkontrol74.

Berdasarkan hasilujicobamodelpembelajaran Mapan ini,makamodel

pembelajaranMapanmemberikanefekterhadappeniningkatannilaihasilbelajar

siswamadrasahibtidaiyahAlMisbah.Artinya,pembelajaranberlangungdengan

baik,tingkatpartisipasibelajarsiswasangattinggi,suasanapembelajaranyang

menyenangkan,dannilaihasilbelajarsiswasangattinggi.

Berdasarkan uraian tersebutdiatas, modelpembelajaran Mapan dan

Penulisan hurufArab inimengikutipola yang berurutan mulaidaritujuan

pembelajaran yang diharapkan,program pembelajaran yang akan disajikan,

proseduratautahapanyangdilaksanakanolehgurudansiswa,sertapenilaian

terhadaphasilpembelajaran.

Secarasingkatpolamodelpembelajaraninidapatdilihatsebagaimanapada

gambarberikutini:

Gambar
ModelPembelajaranMapandalamPembelajaranMenulisHurufArab
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BagiSiswaMadrasahIbtidaiyah

PROSESPEMBELAJARAN:

HasilyangDicapai

TulisanhurufArab

yangbaikdanbenar

PROGRAMPEMBELAJARAN:

1.MenulisHurufTunggal

2.MenulisHurufSambung(kombinasi)

Muqadimah

Pembelajaran

PenulisanAnatomis

PenulisanAnatomis

Kegiatan

Pembelajaran

Evaluasi

Pembelajaran

TUJUANPEMBELAJARAN
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5. Kendala-kendaladalam ImplementasiModelPembelajaranMAPAN dalam

PembelajaranMenulisHurufArabdiMadrasahIbtidaiyahal-Misbah.

Model pembelajaran Mapan dapat digunakan dengan baik dalam

pembelajaranmenulishurufArabpadasiswamadrasahibtidaiyahdenganhasil

yangsangat memuaskandansesuaidengantujuanpembelajaranyangtelah

ditetapkan.Halinidapatdilihatdarihasilujikeefektifanmodeldiatas.Namun,

modelpembelajaraninibelum tenturelevandengantujuandanmaterilainnya

yang sajikan dalam kurikulum madrasah ibtidaiyah.Walaupun padadasarnya

modelpembelajaranyangbaikdapatdigunakandalam pembelajaranbeberapa

matapelajaran.

Selainitu,implementasimodelpembelajaranMapandalam pembelajaran

menulis huruf Arab ini membutuhkan syarat keterbukaan komponen

penyelenggara pendidikan madrasah ibtidaiyah dalam pengembangan dan

merealisasikankurikulum,khususnyamatapelajaranBahasaArab.Apabilasyarat

initerpenuhimakaimplementasimodelpembelajaranMapandalammenulishuruf

Arab dapatberjalan dengan hasilyang memuaskan dalam mencapaitujuan

pembelajaran.Tetapi,apabilaparapenyelenggarapendidikanmadrasahibtidaiyah

tertutupterhadappengembanganmodel,harapanpesertadidik,danharapan

masyarakat maka implementasimodelpembelajaran Mapan inimendapat

hambatan.Oleh karenaitu,dalam halinipihak yang terkaitsepertikepala

madrasah,wakilkepala madrasah,para guru memilikisikap terbuka dalam

pengembangandanimplementasimodelpembelajaran.

Kendalalainnyayangdihadapidalam impliementasimodelpembelajaran

Mapan dalam pembelajaran menulishurufArab,ialah saranadan prasarana

pembelajaran yang belum memadai.Sepertijaraktempatdudukantarsiswa
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dalam kelasmasihterlaluberdekatan.ketersediaanalokasiwaktubelajaryang

sangatterbatas,karenamenyesuaikandenganjadwalyangtelahtersediadan

belum terintegrasidalam bahanajarmatapelajaranBahasaArabdimadrasah

ibtidaiyah.

6. Faktorpendukungdalam ImplementasiModelPembelajaranHurufArabbagi

SiswadiMadrasahIbtidaiyahal-Misbah.

Padabagianinipenelitimenyajikanmengenaifactorpendukung dalam

implementasimodelpembelajaranMapandanpembelajaranmenulishurufArab

bagisiswa madrasah ibtidaiyah.Data dan informasiinimerupakan hasil

wawancaradengankepalamadrasahdanguru.Sejumlahtemuaninimeliputi:

Pertama,Padadasarnyaseluruhsiswayangmengikutiprosespembelajaran

denganmenggunakanmodelMapanyangdilaksanakandalam penelitianinidi

madrasahibtidaiyahal-Misbahmemperlihatkanpartisipasiaktifyangtinggimulai

dariawalsampaiakhirpembelajaran.Merekasangatantusiasdalam aktivitas

pembelajaran yang disajikan oleh guru.Keadaan siswa sepertiinisangat

mendukungdalamimplementasimodelpembelajaranMapandalammenulishuruf

Arab.

Kedua,kompetensiguru Bahasa Arab dalam menyajikan pembelajaran

menulishurufArabsangattinggi.Merekamenguasaimateriyangdisajikandan

modelpembelajaran yang digunakan dengan baik,sehingga mereka mampu

mencapaitujuan pembelajaran yang diharapkan bersama.Disamping itu,

pemikiran-pemikiraninovatifyangdigagasolehgurusertatuntutanprofesiolisme

darilembagamampumencerminkandukunganyangkuatdalam implementasi

modelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulishurufArabpadasiswa

madrasahibtidaiyah.
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Ketiga,faktorpendukungutamanyaialahmodelpembelajaranMapandalam

penulisanhurufArabyangsangatmudahuntukdipahamidandilaksanakanoleh

guru.Demikianpulaparasiswamudahmengikutipembelajaransemuarangkaian

aktifitas pembelajaran dengan baik. Dengan kata lain, Seluruh siswa

mendapatkankemudahandalam menerimamateripelajaranyangdisajikanoleh

gurubaikdalam pembelajaranmenulishurufArabtunggalmaupunhurufArab

bersambung(hurufkombinasi).

Keempat,kebiasaan guru dan siswa selama pembelajaran senantiasa

menemukanide-idedankreativitasbarudaripertemuanpertamasampaidengan

pertemuankelimadalamujicobamodel.

Berdasarkankeempatfaktorpendukungimpelentasimodelpembelajaran

Mapandalam pembelajaranmenulishurufArabisangatmemungkinkanmodelini

dapatdiimplementasikanpadaseluruhmadrasahdiIndonesia.Apabilahalini

dilakukan,maka para siswa madrasah ibtidaiyah diInonesia dapatmemiliki

keterampilanmenulishurufArabdenganbaikdanbenardalam waktuyangrelatif

singkat.Dalamhallimakalitatapmukadipandangmemadai.
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BABV

SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkanhasildanpembahasanpenelitiandiatas,dapatditariksimpulan

sebagaiberikut:

1.ImplementasimodelpembelajaranMapandalam pembelajaranmenulis

hurufArabpadasiswamadrasahibtidaiyahsangatefektifdalam mencapai

tujuanpembelajarandanterjadipeningkatanhasilbelajar.

2.Kendala-kendala yang terjadidalam implementasimodelpembelajar

Mapan dalam pembelajaran menulishurufArab padasiswamadrasah

ibtidaiyahmeliputi:

a.Modelpembelajaraninibelum tenturelevandengantujuandanmateri

lainnya.

b.membutuhkan keterbukaan penyelenggara madrasah dalam

pengembangan dan merealisasikan kurikulum, khususnya mata

pelajaranBahasaArab.

c.Saranadanprasaranapembelajaranyangbelum memadai.kelasmasih

berdekatandanketersediaanalokasiwaktubelajaryangsangatterbatas.

3. Faktor pendukung implementasi model pembelajaran Mapan dalam

pembelajaranmenulishurufArabpadasiswadimadrasahibtidaiyahal-

Misbahyaitu:

a. Partisipasiaktifsiswa sangattinggimulaidariawalsampaiakhir

pembelajaran.
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b. KompetensiguruBahasaArabdalam menyajikanpembelajaransangat

tinggiterutamapenguasaanmateridanmodelpembelajaran.

c. FaktorpendukungutamanyaialahmodelpembelajaranMapandalam

penulisanhurufArabyangsangatmudahdipahamidandilaksanakan

olehgurusertamudahdiikutiolehsiswa.

d. Kebiasaangurudansiswaselamapembelajaransenantiasamenemukan

ide-idedankreativitasbaru.

B.Saran

Berdasarkanuraianpenelitiandiataspenelitimenyampaikanbeberapa

seranberikutini:

a. Modelpembelajaran inibaru diimpelemtasikan pada pembelajaran

menulis huruf Arab,untuk itu sebaiknya dilaksanakan penelitian

berikutnyapadamatapelajaranyanglain.

b. ModelpembelajaranMapandapatmenjadisalahsatualternatifmodel

pembelajaranyangdapatdigunakanpadamadrasahibtidaiyah.



95

DAFTARPUSTAKA

Abdurohman,Dede(2015).CerdasMenulisSambungHurufHijaiyah.LiniZikrul
Kids,Jakarta.

Agnisi,AbinadanPandhuDharma(2015).AkuSenangBacaDanTulisHijaiyah.
ZikrulHakim,Jakarta.

Almubarokah,Zakiyanunnisa(2014).PembelajaranMembacadanMenulisHuruf
HijaiyahBersambungpadaAnakUsiaLateChildhood(StudiKasusdiTPA
LuqmaniyahUmbulharjo,Jogjakarta,(Jogjakarta:SkripsiJurusanPBA UIN
SunanKalijaga).

Almufti,M.Sifin(2009).Adz-DzikraIPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Pustaka
Adnan,Semarang.

Almufti,M.Sifin(2009).Adz-DzikraIIPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Pustaka
Adnan,Semarang.

Almufti,M.Sifin(2009).Adz-DzikraIIIPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Pustaka
Adnan,Semarang.

Almufti,M.Sifin(2009).Adz-DzikraIVPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Pustaka
Adnan,Semarang.

Almufti,M.Sifin(2009).Adz-DzikraVPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Pustaka
Adnan,Semarang.

Almufti,M.Sifin(2009).Adz-DzikraVIPelajaranMenulisHurufAl-Qur’an.Pustaka
Adnan,Semarang.

Ariyani,Vera Strisly BudiAriyani(2011).Peningkatan Keterampilan Menulis
BahasaArabDenganModelPembelajaranQuantum TeachingTeknikTandur
PadaMahasiswaKelasViiiSmpIslamMogaKabupatenPemalang,(Semarang:



96

SkripsiJurusanPBAUNNES).
Bambang SamsulArifin (2015).PsikologiAgama.Cetakan kedua.(Bandung:

PustakaSetia) 
Dafa,Kak(2014).Muslim CilikFasihBacaDanTulisAlif,Ba,Ta.PlanetIlmu,

Yogyakarta.

Dayudin(2015).AnalisisKomparatifModulPembelajaranMenulisHurufArabbagi
PemuladiIndonesia.(LP2MUINSGDBandung).

Dayudin(2016).ModelPendekatanAnatomisdalamPembelajaranMenulisArab
bagiMahasiswa,(LP2MUINSGDBandung)

Erha,Arif(2014).BelajarMenulisHurufHijaiyah.PTWahyuMedia,Jakarta.

Fakhriani,SridanAminullah.(tt).BukuLatihanMenulisHurufHijaiyahI.

Februantini,Irma(2015).BelajarHijaiyahdenganKisahAkhlak.AdibintangZaytuna
UfukAbadi,Jakarta.

Hamidi,baliedal-habib,(2012).Al-Thariqahal-HamidiyahfiiTahsinial-Kitabahal-
Arabiyah.DiktatpembelajaranMenulisArab.CaveTown,Afrika.

Hapsari,D.A.(2012).Peningkatanketerampilanmenulishurufjawamelaluimedia
kartuhurufpadasiswakelasIIISDN01PasebanJumapoloKaranganyartahun
ajaran2009/2010.

Hasani,Zhul Fahmi(2013).Penerapan Model Imlà untuk Meningkatkan
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